    Kultum 22 
1 Des 09               MENAPAKI JALAN KEHIDUPAN DALAM PANDUAN WAHYU ILAHI
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Awal kehidupan seorang muslim diawali dengan lahirnya ia sebagai seorang muslim atau kesediannya memilih Islam sebagai jalan kehidupan (way of life). Selanjutnya komitmennya (keteguhannya) mengikuti kepada jalan hidup yang benar yang senantiasa diikrarkan dalam shalatnya ketika membacakan surat al-Fatihah, khususnya pada kalimat : 

اِهدِنَا الصِّرَاطَ المُستَقِيمَ
“Tunjukilah ke jalan yang benar”.

Abdullah Yusuf Ali seorang mufassir (ahli tafsir) modern menggambarkan jalan hidup yang terbentang di dunia ini sangat luas, panjang, tanpa tepi dan ujung, bahkan seringkali sangat gelap bagi manusia, sehingga boleh jadi manusia itu akan berkelana tanpa tujuan. Untuk itu langkah pertama yang mesti dilakukan manusia adalah menentukan jalan hidup, kemudian mengupayakan agar tetap berada pada jalan itu. Namun dengan kebijaksanaannya sendiri boleh jadi ia gagal mencapai jalan itu, bahkan karena terbawa godaan dunia bisa jadi jalan yang dipilihnya itu menjadi sempit dan curam, sehingga menjadi tidak menarik”.
Itulah sebabnya manusia membutuhkan panduan dari Allah SWT. Panduan ini diperoleh melalui wahyu. Wahyu yang dimaksud disini meliputi kalamullah (al-Qur’an) dan fi’lullah (apa yang dibuat Allah terhadap alam ini).

Dengan demikian seorang muslim musti pintar mengatur segala aktifitasnya agar supaya dapat mencapai jalan hidup yang benar dan senantiasa tetap berada pada jalan itu. 

Titik awal aktifitas seorang muslim adalah permulaan jalan hingga menuju shirathal mustaqim atau Jalan hidup yang benar. Adapun yang dimaksud dengan Jalan hidup yang benar disini diantaranya adalah mengisi aktifitas kehidupan dengan sikap yang penuh optimis.
Alam diciptakan Tuhan untuk dimanfaatkan demi kebahagiaan manusia. Tidak ada maksud lain dari penciptaan itu selain bermaksud baik pada hamba-hamba-Nya sebab Allah ta’ala bersifat rahman dan rahim yang senantiasa kasih dan sayang kepada manusia. Dengan keyakinan ini sangat mendukung bagi manusia untuk mencapai kesuksesan dan keselamatannya, sehingga ia senantiasa memiliki rasa optimisme.

Rasa optimisme ini juga dapat dikembangkan dengan sikap berperasangka baik terhadap Allah. Maka ketika ia mempunyai suatu rencana dan telah diperhitungkan dengan sangat matang, kemudian ia menghadapi suatu kendala di luar perhitungannya, maka ia yakin bahwa dibalik kegagalan itu Allah akan memberi kemudahan yang lebih banyak”. Sikap semacam ini didasari oleh firman Allah antara lain : “Sesungguhnya beserta kesukaran ada kemudahan. Sesungguhnya beserta kesukaran ada kemudahan. (al-Insyirah:5-6).

Sehubungan dengan itu sangat tepat ucapan Ali bin Abi Thalib ketika menanggapi suatu kegagalan dengan satu ungkapan: “apabila sesuatu yang kau ingini tidak terjadi, senangilah itu. Mengapa orang harus putus asa, padahal ia masih memiliki banyak kesempatan”.
   Kultum 23-A
2 Des 09                                               REZEKI DAN KEHIDUPAN

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Salah satu bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia adalah rezeki. Allah telah menciptakan dan memberikan rezeki bagi setiap makhluk-Nya agar kehidupannya berjalan baik. Bahkan manusia seringkali merasa heran bagaimana cara sampainya rezeki tersebut kepada mereka.

Seorang ulama Mesir, mutawali sya’rawi dalam kitabnya al-Rizq pernah menulis tentang rezeki itu sebagai berikut : “Tidak seorangpun mengetahui sumber rezeki itu. Adakalanya orang pergi ke berbagai tempat, tetapi ia tidak mendapatkan apa-apa. Namun rezeki itu senantiasa mengetahui alamat pemiliknya, dan memahami jalan-jalan ke sana, bahkan tidak pernah sesat jalan sedikitpun. Karena itu ditentukan oleh yang di langit, ditakdirkan oleh Allah SWT”.

Kutipan di atas mengisyaratkan bahwa semua makhluk telah dan akan diberi rezeki oleh Allah SWT, sesuai firman-Nya : “Semua yang melata di bumi ini telah dijamin rezekinya”. (QS.11/Hud:6).

Karena rezeki itu berkaitan dengan pemberian Allah SWT, bahkan merupakan takdir-Nya, maka siapa saja yang hendak memperoleh (menginginkan) rezeki, hendaknya ia menyadari peran Allah SWT dalam rezeki tersebut, dengan cara mengikuti tuntunan Allah, beribadah, dan mendekatkan diri (taqarrub) kepada-Nya, serta mengorientasikan segala upaya pencarian rezeki itu, apapun pekerjaannya, kepada pencapaian ridha Allah SWT. Itulah sebabnya orang yang beriman senantiasa mendoakan agar Allah SWT melapangkan rezekinya. Diantaranya disampaikan  dengan kalimat :”Ya Allah, anugerahilah kami rezeki yang halal lagi baik, atau Ya Allah, anugerahilah kami rezeki yang luas (banyak)”.

Meskipun suatu do’a seringkali lebih terkait dengan masalah spiritual dan kejiwaan, namun karena eratnya kaitan antara spiritual dengan kejiwaan dengan  masalah material, khususnya dalam masalah pencarian rezeki, maka kita senantiasa relevan menyampaikan do’a-do’a mengenai rezeki ini.

Kata rezeki berasal dari bahasa Arab yang telah terekam dalam bahasa Indonesia (razaqa, yarzuqu, razqan). Kata tersebut dalam berbagai bentuknya terdapat dalam Al-Qur’an sebanyak 123 kali. 

Terdapat variasi makna kata rezeki. Kata tersebut bisa berarti pemberian, baik yang ditentukan maupun yang tidak, baik menyangkut makanan maupun anak, ilmu pengetahuan dan keahlian.

Fakhruddin al-Razi mengartikan kata rezeki sebagian “bagian”. Setiap orang mempunyai bagiannya sendiri, yang bukan menjadi bagian orang lain. Ini mengisyaratkan bahwa kita hendaknya menyadari, kadar rezeki yang berbeda di antara setiap orang.

Sementara itu, Mutawwali Sya’rawi mengartikan rezeki sebagai apa yang dimanfaatkan manusia. Semua yang tidak dimanfaatkan, meskipun dimiliki Anda, bukan rezeki Anda. Tapi rezeki orang lain. Demikian ulama ini menyebutkan.

Dari variasi pengertian rezeki yang diberikan para ahli tersebut, ditemukan benang merah yang menghubungkannya, yaitu bahwa rezeki adalah “semua pemberian Allah kepada hidup kita, yang merupakan bagian kita dalam kehidupan, dan kita manfaatkan untuk kepentingan hidup kita, maupun untuk kepentingan orang lain”.
   Kultum 23-B

3 Des 09                                          METODE PENCARIAN REZEKI
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Allah SWT telah memberikan jaminan rezeki kepada semua makhluk-Nya, agar makhluk tersebut dapat hidup terhormat, tidak menundukkan kepalanya kecuali kepada Allah pencipta dan pemberi rezeki itu. Dan ketika Allah menciptakan makhluk, ternyata Dia telah menyiapkan dua macam karunia.

1. Karunia rububiyyah. Sebagai diketahui bahwa Allah adalah Tuhan sekalian alam, maka Ia telah menjamin rezeki mereka untuk mempertahankan hidupnya, tak terkecuali, apakah dia mukmin atau kafir; apakah dia baik atau jahat. Contoh yang sangat sederhana dapat disebutkan di sini adalah udara yang disediakan Allah untuk segenap makhluk-Nya.

2. Karunia uluhiyyah, yaitu pemberian Allah berdasarkan keadilan dan kasih sayang-Nya kepada mereka yang beriman dan taat kepada-Nya. Itulah nilai (keberkatan) dari rezeki, nilai yang terkandung di balik rezeki, dan balasan yang diberikan Allah kelak diseberang kehidupan dunia.

Secara penampakannya, seperti disebut dalam berbagai ayat Al-Qur’an, contoh-contoh rezeki itu adalah : Makanan (QS.5/al-Ma’idah:88 dan al-An’am:142), Air, yang menghidupkan (QS. Yunus : 31), Hasil usaha, Binatang ternak, Isteri dan anak-anak (Q.S. an-Nahl:72) dan semuanya itu dapat diperoleh siapa saja, sesuai kehendak Allah. Akan tetapi karunia uluhiyyah, berupa nilai keberkatan, ketenangan, kebahagiaan memiliki harta, dan balasan di hari kemudian, hanya diperoleh mereka yang mau tunduk dan patuh kepada si pencipta dan si pemberi rezeki, yaitu Allah SWT.

Dengan demikian rezeki dari sudut nilainya dapat dikategorikan pada : Rezeki material, Rezeki spiritual, Rezeki positif, Rezeki negatif, Rezeki yang halal, Rezeki yang haram.

Ada tiga metode yang diberikan oleh Allah bagi manusia dalam mencari rezeki :

1. Berusaha sungguh-sungguh. Hal ini dapat dipelajari dari petunjuk Allah pada surah Hud ayat 6;. Kata “dabbah”  dalam ayat itu mengindikasikan jaminan rezeki yang diberikan Allah hanya bagi mereka yang aktif dan bersungguh-sungguh. Demikian pula firman Allah : “Dan di langit ada rezekimu, dan apa-apa yang dijanjikan kepadamu. Demi Tuhannya langit dan bumi, sesungguhnya apa yang dijanjikan itu adalah sebenarnya, seumpama perkataanmu” (QS.Al-Dzariyat:22-23).

2. Penguasaan ilmu dan managemen yang baik dalam usaha pencarian rezeki tersebut, tidak sembarangan, apalagi setengah-setengah, sabda Rasul : “Siapa yang ingin kebahagiaan di dunia, hendaklah ia menuntut ilmu, siapa yang ingin bahagia di akhirat hendaklah ia menuntut ilmu, dan siapa yang ingin bahagia pada keduanya, hendaklah ia menuntut ilmu”. Berkaitan dengan itu Mutawalli Sya’rawi pernah menulis: “Apakah Allah akan mengirimkan senjata rahasia kepada kaum muslimin ? tidak. Apakah Allah akan mengirimkan lampu aladin ? atau ilmu “bim salabim”? tidak juga, akan tetapi dia mengirimkan untuk mereka metode yang mampu membina manusia seutuhnya, lahir bathin, dunia dan akhirat. Mereka diberi karunia nilai-nilai yang memungkinkan mereka menguasai alam raya ini”.

3. Dalam pencarian rezeki itu hendaklah segalanya dijalankan atas dasar ketaqwaan kepada Allah, sebagai pencipta rezeki itu. Bahkan seseorang akan memperoleh rezeki di luar dugaannya berkat ketaqwaan itu, Firman Allah : “Siapa yang bertaqwa kepada Allah, akan dianugerhakan jalan dan rizqi dari apa yang tidak disangka”.
   Kultum 23-C

4 Des 09                                              Pemanfaatan Rezeki
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Secara garis besar ada dua manfaat rezeki :

1. Manfaat material, yaitu untuk pemiliknya agar ia dapat melanjutkan perjuangan hidupnya dan mempertahankan hidupnya.

2. Manfaat nilai-nilai, yaitu memperkaya kehidupannya, dan untuk keselamatannya di akhirat kelak.

3. Pemanfaatan rezeki untuk kepentingan dan ‘kekayaan’ hidup pemiliknya, dan untuk kepentingan orang lain. 
Yang disebut terakhir  mengingatkan kita pada perintah Allah yang menyuruh manusia agar menafkahkan sebagian rezekinya. (wa mimma razaqna hum yunfiqun) : “… dan dari apa yang telah kami rizqikan, mereka menginfaqkannya.. ”. Sehubungan dengan itu Rasulullah SAW  bersabda : “ Anak Adam berkata : “ hartaku, hartaku, apakah anda punya harta, lebih dari yang anda makan dan anda lenyapkan atau yang anda pakai kemudian anda rusakkan, atau yang anda sedekahkan, kemudian anda abadikan”..

Hadis di atas memberi kejelasan bahwa rezeki itu terdiri dari : apa yang dimakannya, apa yang dipakainya dan apa yang dimanfaatkannya untuk membantu manusia lain. 

Pada sisi lain rezeki juga dipandang sebagai alat mengembangkan hubungan organik atau hubungan relasi antar umat bahkan antar manusia. Sebab rezeki yang kita peroleh sangat terkait dengan kehidupan orang lain, dan sebaliknya rezeki orang lain juga terkait dengan kehidupan kita. Jadi rezeki merupakan keterkaitan antara diri kita dengan orang lain. Itulah sebabnya pemanfaatan rezeki seorang manusia harus dikaitkan dengan kebutuhan orang lain.

Rezeki yang diinfaqkan untuk membantu orang lain yang butuh bantuan dan pertolongan, sangat besar pengaruhnya bagi terbukanya pintu pertolongan Allah. Sebab dalam suatu hadits dinyatakan : “wa allahu fi aunil abdi ma da ma al abdu  fi auni akhihi”. Artinya : “ dan Allah dalam pertolongan seseorang, selama ia dalam memberi pertolongan kepada orang lain”. 

Bahkan dalam ayat Al-qur’an disebutkan : “in tansurullaha yansurukum” artinya : jika kamu menolong Allah (membantu karena Allah) maka Allah akan menolongmu”.

Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa rezeki setiap makhluk telah dijamin oleh Allah SWT. Namun dalam perolehan dan pendayagunaannya haruslah berdasarkan ketaatan kepada Allah (lillahi ta’ala), sebab karena Allah lah yang telah memberi rezeki. Kemudian pemanfaatannya juga harus, di samping kebutuhan diri sendiri, juga diinfaqkan sebagiannya untuk kebutuhan dan kebahagiaan orang lain, dan menolong mereka yang kesusahan, sehingga dengan demikian akan dapat dicapai rezeki yang halalan thayyiba, dan memberi pintu bagi diperolehnya rizqi-rizqi yang lain.

Keyakinan seperti ini harus benar-benar tertanam sebelum kita membagi sebagian rizqi kita kepada orang lain, sebab Allah akan melihat suatu amal  sesuai dengan niatnya. Jika niatnya karena Allah, maka Allah akan memenuhi janjinya, tetapi jika niatnya karena sesuatu dibalik pemberian yang bisa diperoleh, maka hanya sebatas itulah yang bisa dia dapatkan. Namun niat karena Allah lebih tinggi dan lebih jelas balasannya, dibandingkan dengan niat karena ada sesuatu (pamrih).
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5 Des 09                            KEHIDUPAN YANG BERKAH DAN BERKUALITAS
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Keberkahan dalam kehidupan hanya didapatkan oleh orang-orang yang senantiasa menyadari kaitan kehidupannya dengan Allah Swt. Banyak orang yang mencapai keberhasilan secara material, akan tetapi karena tidak adanya keberkahan, akhirnya kesuksesan material tersebut mendatangkan malapetaka dan laknat bagi hidupnya, disamping memang banyak orang yang berhasil secara material dan memperoleh keberkahan pula dalam hidupnya. Pada sisi lain banyak orang yang hanya memperoleh keberhasilan sederhana secara material, namun karena hidupnya berkah, ia mencapai kesuksesan dalam hidupnya. Begitulah, sehingga keberkahan merupakan bagian yang integral dalam kesuksesan hidup seseorang.

Berkah atau barkah (jama’nya barakat) yang berarti annama’ wazziyadah = tumbuh dan bertambah. Secara terminologis, kata berkah berarti “kebaikan yang bersumber dari Allah yang ditetapkan terhadap sesuatu sebagaimana mestinya”. Tetapnya kebaikan ini diibaratkan bagai tetapnya air dalam telaga. Firman Allah : “Sekiranya penduduk bumi beriman dan bertaqwa, akan Kami limpahkan kepada mereka keberkahan dari langit dan dari bumi, akan tetapi bila mereka berdusta akan Kami balas kedustaannya” (al-A’raf:96).

Umat Nabi Su’aib mendapat malapetaka dan jauh dari keberkahan karena tidak beriman kepada Allah. Bani Israil karena kesabaran yang merka miliki dari penindasan Fir’aun, diberi oleh Allah keberkahan berupa daerah-daerah yang subur, yang sebelumnya mereka kuasai (al-A’raf, 7:137).

Al-khair al-ilahi (kebaikan yang bersumber dari Allah) itu muncul tanpa diduga (la yuh tasab) dan tak terhitung pada segi kehidupan, baik yang bersifat materi maupun non materi. Dan keberkahan yang bersifat materi itu pun nanti akan bermuara juga kepada keberkahan non materi dan kehidupan akhirat.

Keberkahan yang dianugerahkan Allah kepada manusia dalam berbagai aspek kehidupan dapat dirinci sebagai berikut :

1. Keberkahan dalam keturunan dengan munculnya generasi-generasi yang kuat dan handal di segala bidang, serta harta benda yang diberikan-Nya kepada manusia. Semua itu kalau diberkati Allah, dijadikan indah bagi manusia. Siti Sarah, istri Nabi Ibrahim As hampir putus asa akan memperoleh keturunan, karena ketuaannya. Akan tetapi karena rahmat dan keberkahan Allah, akhirnya ia memperoleh keturunan, seorang putera bernama Ishak as. Sehingga Ibrahim menjadi bahagia dan tenteram (Hud 11:73). Karena itu tidak ada alasan bagi manusia untuk tidak beriman dan tidak berterima kasih kepada Allah (Ali ‘Imran:14 dan an-Nahl:72).
2. Keberkahan dalam soal makanan yang dapat memberikan pertumbuhan manusia. Kita dibolehkan menikmati makanan, tetapi dibatasi untuk tidak melampaui batas (al-A’raf, 7:31). Makanan yang dinikmati itu haruslah yang halal dan bergizi, (halalan thayyiban) agar mendatangkan keberkahan bagi tubuh, keselamatan dan kecerdasannya, (al-BAqarah:168; al-Ma’idah:88, dan sebagainya).
3. Keberkahan dalam hal waktu, seperti banyaknya waktu yang diberikan Allah kepada kita untuk berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Allah berjanji akan memberikan balasan yang baik dan kemudahan-kemudahan (berkah) bagi yang dapat mempergunakan waktu untuk berusaha dan bekerja serta memberikan sebahagian penghasilan dari usahanya di jalan Allah (al-Lail:4-7).
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6 Des 09                                 Agar kita memperoleh keberkahan
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Kata berkah dan kata yang seakar dengan itu terulang sebanyak 32 kali dalam Al-Qur’an. Allah selalu mengungkapkan kata berkah dalam Al-Qur’an dalam bentuk jamak (plural), karena keberkahan terdapat dalam berbagai aspek kehidupan dan menyangkut kepuasan hati dalam menerima dan menikmati anugerah Allah. Al-Qur’an menggunakan kata mubarak (mubarakan) untuk menunjukkan kebajikan yang berlimpah kepada orang-orang yang diberi keberkahan.
Untuk memperoleh keberkahan tersebut, Allah memerintahkan : Pertama, Mengikuti petunjuk Al-Qur’an dalam melakukan usaha dan aktifitas, serta tidak mengingkarinya, firman Allah : “Dan kaummu mendustakannya (petunjuk al-Qur’an) padahal azab itu benar adanya” (al-An’am:66).

Kedua, mensyukuri segala pemberian Allah dan memanfaatkannya untuk kehidupan manusia, sebagaimana firman Allah ta’ala : “Dan Kami turunkan dari langit air yang mubarak (banyak manfaatnya) lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman yang diketam” (Qaf:9)
Ketiga, memiliki sikap yang memandang bahwa manusia disisi Allah sama dan sejajar, sebagaimana yang tersirat dalam firman Allah : “Tak terkecuali bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri” (al-Nur:61). Dengan kebersamaan akan timbul egalitarisme yakni rasa setara (duduk sama rendah, berdiri sama tinggi) dalam pergaulan dan kehidupan sosial, sehingga akhirnya akan membawa keberkahan dan keberuntungan.
Keempat, memiliki keseimbangan dalam memandang aktifitas dunia, dan memandang kehidupan akhirat (hasanah fid dunya wa hasanah fil akhirah), mementingkan jasmani dan juga rohani, material dan spiritual.
Kelima, memiliki etos kerja dan keikhlasan/ ketulusan dalam melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keberkahan merupakan bagian yang tidak boleh ditinggalakan dalam upaya meraih kesuksesan bagi seorang yang beriman. Dalam meraih keberkahan perlu adanya peningkatan etos kerja yang tinggi atau kesungguhan dalam bekerja. Juga tidak boleh melupakan Allah ketika segala kenikmatan dapat diperoleh dan memandangnya sebagai anugrah Allah. Juga menyadari pentingnya rasa kebersamaan antara sesama manusia dalam rangka meraih cita-cita luhur yakni kemajuan bersama.
    Kultum 25 

7 Des 09                             KASIH SAYANG MENDORONG KREATIFITAS
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Kita sering mendengar kata silaturrahmi, yang merupakan gabungan dua buah kata yakni shilat dan rahim. Shilat artinya menyambung yang terputus dan menghimpun yang terpecah. Sementara rahim berarti kandungan, dan ini erat kaitannya dengan kasih sayang. 

Hidup dengan Kasih sayang amat penting bagi manusia untuk menciptakan ketenangan hidup sehingga mengantarkan kemajuan suatu masyarakat termasuk dalam melaksanakan tugas-tugas di tempat kerja. Salah satu petunjuk Islam yang mengisyaratkan pentingnya melakukan hubungan sosial dengan kasih sayang dan saling mencintai satu sama lain, seperti yang tampak dalam firman Allah :

فَسَوْفَ يَأْتِي اللّهُ بِقَوْمٍ يُحِبُّهُمْ وَيُحِبُّونَهُ
“maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya” (QS.5/al-Maidah:54)

Tegaknya kasih sayang ditunjukkan dengan saling nasehat menasehati dalam kebaikan dan kesabaran, dalam rangka amar ma’ruf dan nahi mungkar. Rasulullah saw. menggambarkan dalam sebuah hadis: “Manusia terbaik adalah yang paling taqwa kepada Allah, paling giat melakukan amar ma’ruf dan nahi mungkar, dan paling suka menegakkan kasih sayang (al-hadis).

Bahkan Rasul mengatakan bahwa bukan termasuk umatnya orang yang tidak mempunyai rasa kasih sayang. Sabdanya : “Bukanlah termasuk ummatku orang yang tidak dapat menyayangi yang lebih muda dan mengakui kemuliaan orang yang lebih tua” (HR.Abu Dawud dan Turmudzi). 

WHO, badan PBB yang mengurusi masalah kesehatan, juga menyebutkan bahwa salah satu kriteria orang yang bermental sehat adalah mereka yang mempunyai kasih sayang yang besar.

Pelaksanaan kasih sayang antar manusia  dilakukan dengan saling mengadakan persesuaian atau persamaan hati dan perasaan sehingga melahirkan keikhlasan bekerja dan berusaha, melahirkan kekuatan tersendiri bagi suatu komunitas atau kelompok sebab masing-masing merasa mendapat dukungan dan dorongan dari yang lain.

Rasulullah mengingatkan ciri suatu kelompok kaum muslimin yang beriman apabila masing-masing memiliki perasaan yang sama antara satu sama lain. Atau bagai tubuh yang satu, yang apabila satu anggota tubuh merasa sakit, maka seluruh anggota badan lain turut merasakan. Ini perlu menjadi landasan filosofi kebersamaan dalam kerja. Sehingga dalam perusahaan, kasih sayang terlihat pada :

· Kasih sayang pimpinan dengan yang dipimpin, dan sebaliknya

· Kasih sayang antara sesama karyawan, tua dan muda

· Kasih sayang antara karyawan dengan keluarga karyawan

· Kasih sayang insan perusahaan dengan masyarakat. 

Diharapkan kasih sayang yang ditempuh dengan jalur ini dapat melahirkan prestasi besar bagi setiap orang dalam perusahaan, sebab masing-masing merasa mendapat dukungan dari orang lain dan mendapat restu dari Tuhan Maha Pencipta. 

Dengan berseminya kasih sayang antar sesama diyakini sebagai syarat dicurahkannya kasih sayang Allah dalam kaitan rezeki dan keberuntungan manusia.
   Kultum 29-A 

8 Des 09   PRILAKU MENYIMPANG DAN AKIBATNYA DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Islam adalah agama yang logis atau agama yang ajarannya dapat diterima oleh akal manusia yang sehat. Islam adil dalam memberikan sangsi dan imbalan atas segala perbuatan manusia yang baik mapun yang buruk. Semua akan dicatat oleh Allah swt. sebagaimana dapat dipelajari dari firman Allah SWT: 

“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan walau seberat dzarrah niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan walau seberat dzarrah niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula “ (QS.66/al-Zalzalah :7-8).

Setiap perbuatan yang baik, walaupun sedikit akan diberi balasan yang baik, demikian pula perbuatan yang jahat. Balasan yang buruk itu diistilahkan Al-Qur’an dengan “aqibah” yang dalam bahasa Indonesia disebut juga akibat. Yakni semacam balasan dari suatu perbuatan jahat.

Persoalan aqibat perlu dikaji, sebab agama menyuruh kita untuk menjadikannya sebagai cambuk untuk dapat lebih maju di kemudian hari. Karena balasan dari suatu perkara yang buruk yang dilakukan seseorang, belum tentu hanya menimpa dirinya, tetapi dapat pula menimpa banyak orang, termasuk orang yang tidak bersalah.

Kata “aqibah” dan kata lain yang sepadan dengan kata itu disebut sebanyak 80 kali dalam Kitab Al-Qur’an, yang pada dasarnya mempunyai dua makna. 

1. “aqibah” berarti mengakhirkan sesuatu atau menempatkan sesuatu dibelakang yang lain.

2. “aqibah” berarti tinggi, berat dan sulit.

Di samping ke dua makna dasar tersebut, ditemukan pula 3 (tiga) makna yang sepadan  (konotatif) dengan makna itu yakni :

1. Aqibah artinya, munculnya sesuatu sebagai akibat dari suatu perbuatan sebelumnya. Sehingga sifat yang ada dalam diri manusia muncul karena adanya perbuatan yang tidak betul sebelumnya. Hal ini terlihat umpamanya pada surat at-Taubah, 9:77 : “ Maka Allah menimbulkan sifat munafiq itu kedalam hati mereka hingga mereka menemui ajalnya, hal itu dikarenakan kedustaan mereka terhadap janjinya kepada Allah dan kebiasaan mereka yang selalu berdusta”. 

Ayat itu menerangkan bahwa muncul sifat munafiq dalam hati seseorang adalah akibat dari pengingkarannya terhadap janjinya kepada Allah, yakni janji untuk selalu taat dan iman kepada Allah. Dan jika hal ini dibalik, maka sifat kebenaran dalam hati seseorang adalah muncul karena kebaikan-kebaikan yang ia lakukan sebelumnya. Itulah makna aqibah yang pertama.

2. Makna Aqibah yang kedua, artinya adalah anak, keturunan atau generasi penerus. Sebagaimana terdapat dalam ayat surat az-Zukhruf, 43:28. :”Dan Ibrahim menjadikan kalimat Tauhid itu kalimat yang kekal hingga anak-anak cucunya “. Ayat itu membicarakan kata “aqibah” artinya adalah anak cucu atau generasi-generasi penerusnya.

3. Sedangkan makna aqibah yang terakhir adalah balasan yang buruk pada seseorang sebagai sanksi atau siksa agar ia dapat menjadi sadar dan mau melakukan introspeksi.

   Kultum 29-B 

9 Des 09    PRILAKU MENYIMPANG DAN AKIBATNYA DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Balasan buruk atau siksaan diberikan Allah, muncul karena adanya prilaku menyimpang daroi prilaku manusia. Ada delapan kelompok manusia yang melakukan penyimpangan sikap dan diancam dengan siksaan oleh Allah. Mereka itu ialah : 

1. al-Mukadzdzibin, yakni orang-orang yang mendustakan nilai-nilai sunnah Rasul dalam berbagai aspek kehidupannya. (QS.Ali ‘Imran, 3:137; al-An’am. 6:11; an-Nahl, 16:36; az-Zukhruf, 43:25). Hal ini menyimpang dari keharusan mengikuti nilai-nilai sunnah Rasul sebagai teladan kehidupan.

2. al-Mufsidin, orang-orang yang melakukan perusakan (dalam arti yang seluas-luasnya) di bumi (QS.al-A’raf, 7:86, 103; dan an-Naml, 27:14). Kategori kedua ini tampaknya berkaitan erat dengan kondisi masyarakat kita saat ini.

3. az-Zhalimin, orang-orang yang berlaku zalim, yang dalam hal ini terutama ditujukan kepada Fir’aun yang terang-terang menentang Allah dengan menyatakan dirinya sebagai Tuhan. Kata zhalim juga berlaku terhadap orang-orang yang berlaku zalim dalam arti yang sangat luas (QS.Yunus, 10:39 dan al-Qasas, 28:40).

4. al-Mundzarin, orang-orang yang tidak mengindahkan peringatan Allah SWT. (QS.Yunus, 10:39; as-Saffat, 37:73; dan at-Talaq, 65:9).

5. orang-orang yang tidak memanfaatkan pengalaman umat terdahulu sebagai suatu pelajaran (QS.ar-Rum, 30:9 dan 42; Fatir, 35:44; Gafir, 40:21 dan 82; dan Muhammad, 47:10).

6. al-Makirin, orang-orang yang berusaha menipu Allah SWT. (QS.an-Naml, 27:51).

7. al-Mujrimin, orang-orang yang bergelimang dosa dan melakukan kejahatan (QS. al-A’raf, 7:84; an-Naml, 27:69; dan ar-Rum, 30:10).

8. al-Kafirin, orang-orang yang tidak beriman kepada Allah SWT (QS.al-HAsyr, 59:17).

Golongan orang-orang diatas adalah mereka yang mendapatkan aqibah berupa murka Allah setelah mereka melakukan perbuatan menyimpang. Seperti mendustakan nilai-nilai sunnah Rasul sebagai teladan kehidupan, melakukan perusakan di bumi, berlaku zalim, tidak mengindahkan peringatan Allah SWT., tidak memanfaatkan pengalaman umat terdahulu sebagai suatu pelajaran, berusaha menipu Allah SWT., biasa melakukan kejahatan, dan tidak beriman kepada Allah SWT.

Untuk menyikapi akibat prilaku menyimpang tersebut hendaklah kita memperhatikan : 

1. Melihat sesuatu dengan mata hati. Sehingga akan  menimbulkan kesadaran dalam diri kita tentang bagaimana akibat-akibat itu membawa kerugian kepada manusia.

2. Mempelajari atau meneliti berbagai kelemahan dan keburukan perbuatan manusia sepanjang sejarah. Hal ini menjadi semacam self control bagi diri kita sendiri untuk tidak terjerumus untuk melakukannya.

3. Mencari upaya-upaya untuk menyadarkan (merehabilitas) manusia yang terlanjur banyak berbuat kesalahan (amar ma’ruf nahi munkar) dan melakukan aktifitas kepedulian terhadap orang lain yang terkena akibat perbuatan salah seseorang atau sekelompok orang dalam masyarakat.

      Kultum 30 

10 Des 09    Sunnah Sifatiah Rasul & Kehandalan Seorang Karyawan muslim
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Selain harus diucapkan, syahadat khususnya kalimat wa asyhaddu anna muhammaddan rasulullah, juga menuntut kesediaan seorang muslim mengejawantahkan atau mengaplikasikan pengakuan itu dalam bentuk perbuatan yang mencerminkan sikap dan prilaku Nabi dalam kehidupan sehari-hari. Firman Allah : “Sesungguhnya telah ada pada (di   ri) Rasulullah itu suri teladan yang bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah” (al-Ahzab:21).

Kesediaan meneladani Rasulullah itu sendiri bukanlah suatu kewajiban tanpa makna, melainkan keteladanan itu akan mendatangkan sejumlah manfaat diantaranya mendorong kesuksesan. Keberhasilan Rasulullah dalam menjalankan misinya dikarena sifat-sifat tersebut. Diantaranya: Shiddiq (benar), Amanah (jujur dan dapat dipercaya), Tabligh (penyampai secara tepat), Fathanah (cerdik).
1.  Siddiq (benar) jika diaplikasikan akan memunculkan sifat, diantaranya :

· Mengerjakan setiap tugas yang diberikan secara tepat, sesuai petunjuk dan ketentuan yang telah ada.

· Berpikir secara positif terhadap pekerjaan, pimpinan dan mitra kerja.

· Tidak mencampuradukkan yang hak dengan yang bathil, sebagaimana firman Allah: “Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedangkan kamu mengetahuinya” (al-Baqarah:42).
2.   Amanah (jujur/dapat dipercaya) jika diaplikasikan akan memunculkan sifat diantaranya:

· Dapat mencapai target atau melebihinya.

· Menjaga dan memelihara sarana dan prasarana yang digunakan dalam menangani kerja. Di sini seorang karyawan merupakan bagian dari tempat kerjanya.

· Memiliki tanggung jawab bagi tugas-tugas yang diembannya dan menjalankannya sesuai dengan yang direncanakan. Sebab Surat yasin 36:65. “Pada hari itu Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka usahakan”. Dan juga firman Allah dalam (al-Isra’: 36) “Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggung jawabannya”.

3.   Sunnah sifatiah Tabliqh (penyampai secara tepat) dapat dilihat dalam sifat-sifat :

· Kesediaan saling menasehati untuk kebenaran dan kesabaran

· Selalu mengeluarkan kata-kata secara benar dan sopan. Hal ini dipelajari dari kenyataan bahwa rasulullah tidak pernah mengeluarkan kata-kata yang tidak sopan walaupun sekalipun dalam hidupnya.

· Rasul tidak pernah menyinggung perasaan sahabat di saat perjuangan.

4.  Sifat Fathanah (cerdik) dapat dijewantahkan dalam kesanggupan seorang karyawan menangkap petunjuk pimpinan dan petunjuk-petunjuk yang disediakan, bahkan dapat melakukan inovasi positif terhadapnya.
    Kultum 33 

11 Des 09                             KEPEMIMPINAN DALAM PERSPEKTIF ISLAM
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Sabda Rasulullah saw. :“Setiap kamu adalah pemimpin, dan setiap kamu akan diminta pertanggung jawaban atas kepemimpinannya” (H.R. Bukhari).

Manusia mempunyai dua tugas kepemimpinan. Pertama, kepemimpinan kolektif, yakni sebagai khalifah Allah memimpin dunia dan mengarahkannya ke arah kebaikan. Kedua, kepemimpinan personal, yaitu kepemimpinan seseorang dalam kapasitasnya sehari-hari seperti; pemimpin negara, departemen, daerah, perusahaan, atau pemimpin satu bagian dari perusahaan, hingga pemimpin keluarga atau diri sendiri.

Paling tidak terdapat sepuluh prinsip dasar dalam prilaku kepemimpinan, yakni:

1. Seorang pemimpin harus dapat memberi contoh teladan kepada yang dipimpinnya. Tidak hanya memberi tauladan dalam pelaksanaan tugas-tugas, tetapi juga aspek-aspek lain seperti pembinaan keluarga, prilaku, dan bahkan dalam hal keimanan, peribadatan, dan pemahaman agama. Sedemikian pentingnya keteladanan itu hingga Rasulullah Saw bersabda : “Mulailah dari dirimu sendiri” (H.R. Muslim).

2. Kesediaan memberi kemudahan, sebagaimana sabda Rasulullah saw. : “Barang siapa yang memberikan kemudahan dalam urusan dunia akan diberikan Tuhan kemudahan pada dirinya dalam urusan akhirat” (Hadits). Namun kemudahan jangan sampai melanggar aturan yang ada.
3. Memiliki kesediaan untuk mema’afkan dan tidak bersifat dendam. Sebagaimana firman Allah Swt : “Maka ma’afkanlah mereka dan biarkanlah mereka” (al-Maidah:13).

4. Berlaku adil dalam bersikap dan mengambil keputusan. Sikap adil itu bersifat universal, artinya harus berlaku terhadap keluarga dan diri sendiri. firman Allah : “Hai orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar menegakkan keadilan menjadi saksi (dalam menegakkan keadilan) karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu” (al-Nisa’:135). Bahkan Rasulullah Saw bersabda : “Kalau Fatimah anakku mencuri, maka dia akan kuhukum” (al-Hadis).

5. Mampu mengembangkan sikap dialogis untuk dapat merencanakan dan menyelesaikan sesuatu secara musyawarah. Firman Allah : “Urusan mereka hendaknya dimusyawarahkan di antara mereka”. (al-Syura:38). Sikap dialogis ini selain memupuk rasa kebersamaan juga dapat melahirkan kesimpulan dan rencana yang lebih akurat dan representatif.

6. Hendaklah seorang pemimpin menjadi guru, instruktur, dan pembina bagi yang dipimpinnya. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw : “Jadilah sebagai guru, atau sebagai murid atau sebagai pendengar, atau sebagai simpatisan. dan janganlah kamu menjadi yang kelima, sebab hal itu akan membuatmu binasa” (al-Hadis).

7. Secara ‘arif dapat menyelesaikan konflik di antara yang dipimpinnya. Firman Allah : “Maka alamatkanlah di antara keduanya dengan adil” (al-hujurat:9)

8. Mampu mengembangkan kasih sayang diantara sesama anggota yang dipimpinnya, atau antara anggota dengan pimpinannya. Firman Allah : “Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir tetapi kasih sayang sesama mereka” (al-Fath:29).

9. Tegas terhadap perusak yang akan mendatangkan kerugian dan kehancuran terhadap tujuan lembaga atau perusahaan, atau bagian yang dipimpinnya” (al-fath:29)
10. Memiliki rasa tanggung jawab, sebab dia menyadari bahwa kepemimpinannya akan dipertanggungjawabkan di hadapan Tuhan, sebagaimana hadis yang disebut diatas tadi.
     Kultum 34 

12 Des 09                                     MERASAKAN KEHADIRAN TUHAN
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Ada cara beragama yang mempersepsikan Tuhan amat jauh dari kehidupan. Persepsi (pandangan) ini muncul dari pemahaman bahwa Tuhan Maha Tinggi dan Maha Gaib secara kaku, atau pemahaman bahwa Tuhan adalah Maha Pembalas dan Penghukum bagi setiap prilaku menyimpang. Pemahaman seperti ini jika berlangsung secara kaku akan melahirkan cara beragama yang amat gersang, jika bukannya menegangkan, sehingga peran agama tidak begitu berarti dalam memberikan semangat dinamika dan ketenangan bagi para penganutnya, terutama di saat-saat terjadinya perubahan sosial yang amat cepat, seperti era reformasi di Indonesia.

Cara beragama yang positif adalah cara yang mempersepsikan bahwa Tuhan selalu “hadir” menyertai manusia, memberi petunjuk (hudan) terhadap apa yang akan dan seharusnya dilakukannya, dan yang lebih penting lagi memberikan pengertian bahwa Allah sangat luas rahmatnya dan senantiasa memberikan pertolongan jika manusia mengalami kesulitan dalam kehidupannya.

Sesungguhnya Islam memberi petunjuk bahwa Allah senantiasa menyertai manusia dalam kehidupan kehidupan. Hal ini dapat di lihat umpamanya dalam ayat al-Qur’an, ketika Rasul bersama Abu Bakar di Gua Sur. Firman Allah : “Ketika keduanya berada dalam gua diwaktu dia berkata kepada temannya “Janganlah kamu berduka cita sesungguhnya Allah beserta kita”. Maka Allah menurunkan ketenangan-Nya kepada Muhammad dan membantunya dengan tentara yang kamu tidak melihatnya”. (Q.S. 9/al-Taubah:40).
Pada ayat lain juga disebutkan : “Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi” (Q.S. 89/al-Fajr : 14). “Dan yang kami wahyukan kepadamu dari kitab (al-Qur’an) adalah yang haq, membenarkan apa-apa yang sebelumnya (kitab-kitab). Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha melihat hamba-hambaNya”. (QS. 35/Fathir : 31).
Ayat-ayat di atas mengisyaratkan bahwa Allah SWT tidak pernah jauh dari manusia, apalagi meninggalkannya. Akan tetapi Dia selalu menyertai mereka. Keyakinan akan kehadiran Tuhan dalam kehidupan seseorang yang beragama paling tidak akan memunculkan tiga hal : 

1. Apabila melakukan amal (pekerjaan) yang baik ia merasa mendapat perkenan dari Allah, sekaligus menumbuhkan semangat kerja yang lebih tinggi. Pada sisi lain seringkali orang yang beribadah merasa mendapat respon dari Allah, sehingga dirinya merasa tenteram. Inilah yang pernah dirasakan para sufi dan orang-orang yang saleh ketika memperoleh “hal”. 

2. Orang yang merasa kehadiran Tuhan dalam hidupnya tidak pernah merasa sendiri dalam melakukan aktifitas-aktifitas yang baik, sehingga akan muncul keberanian dalam dirinya. 

3. Orang yang merasakan kehadiran Tuhan akan memiliki rasa pengendalian diri yang tinggi. Rasulullah Saw bersabda : “Bahwa ada tiga keadaan (manusia) yang berkaitan dengan iman, dalam keadaan emosi seseorang mampu mengendalikan dirinya, dalam keadaan berkuasa (menduduki jabatan) seseorang tidak akan melampaui hak-haknya, dan  dalam keadaan gembira, dia tidak melewati batas/berlebihan”.

Seorang mukmin dituntut untuk beriman bahwa Allah selalu hadir (ada), meskipun gaib sehingga ia akan senantiasa menjaga seluruh tindak-tanduknya.
     Kultum 35 

13 Des 09                                        STATUTA KEWONGSOLO-AN
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Sebuah perusahaan yang bernuansa Islam, sudah selayaknya mengelola usahanya mengikuti pada rambu-rambu dan simbol-simbol agama dengan motifasi agar dapat mempersembahkan produksinya yang terbaik kepada masyarakat luas, sebagaimana ibarat yang digambarkan al-Qur’an dalam Surat Ibrahim : 24: 

أَلَمْ تَرَ كَيْفَ ضَرَبَ اللّهُ مَثَلاً كَلِمَةً طَيِّبَةً كَشَجَرةٍ طَيِّبَةٍ أَصْلُهَا ثَابِتٌ وَفَرْعُهَا فِي السَّمَاء تُؤْتِي أُكُلَهَا كُلَّ حِينٍ بِإِذْنِ رَبِّهَا

 “ ...... Allah membuat perumpamaan kalimat yang baik adalah sebagaimana pohon yang baik, akarnya kukuh dan cabangnya berkembang di langit pohon itu memberikan buahnya setiap saat dengan izin Tuhannya ..... ” (Ibrahim:24-25).

Sebenarnya Wong Solo dapat dikatakan demikian jika ditarik kesamaan makna antara akar yang kukuh dengan manajemen dan nuansa Islam yang kental, sementara dahannya yang berkembang ditarik kesamaannya dengan terus berkembangnya outlet dan simpatisan wong solo, dan buah yang dapat dinikmati, ditarik kesamaannya produk makanannya yang halalan thayyiba yang disuguhkan atau dipersembahkan dengan semangat pengabdian dan keramah tamahan kepada umat manusia.

Persamaan itulah hendaknya menjadi sebuah Statuta ke Wong Solo an. atau status yang menjadi karakter, cara berpikir, cara kerja yang mewarnai segenap aktifitas di Wong Solo. Secara garis besar terdiri dari empat aktifitas: senantiasa mencintai pengetahuan, menyukai sesuatu yang baru (inofatif), memiliki semangat pengabdi, dan bernuansa Islam.

Mencintai pengetahuan artinya selalu bersungguh-sungguh meningkatkan pengetahuan yang berkaitan dengan tugas yang sedang diembannya. Insan yang mencintai ilmu adalah orang yang paling taqwa kepada Allah, sekaligus akan melahirkan karakter seorang yang ulul albab, yakni orang yang memiliki kemampuan membaca ayat atau kekuasaan Allah dengan baik.  Memiliki keseimbangan fikr dan zikir, dan menjadikan keimanan dan ketaqwaan sebagai salah satu standar kesuksesan.

Menyenangi inofasi sebagai perbaikan dan peningkatan kualitas tugas-tugas sebelumnya, juga merupakan karakter Insan Wong Solo. Sebab kreatif dan inovatif merupakan pengembangan dari sifat-sifat mujtahid dan mujahid. Seorang mujtahid memiliki karakter tidak pernah merasa puas dengan hasil yang dicapai, dan selalu bersemangat mengembangkan perbaikan, tidak takut sekedar disalahkan orang. Firman Allah : “Mereka tidak takut pada cercaan orang-orang yang suka mencerca”. Sedangkan Mujahid artinya adalah pelaku perjuangan yang gigih memberhasilkan perusahaan “Wong Solo” nya karena ia memandang tugas “ke-wongsoloan” sebagai jihad.

Insan Wong Solo adalah insan pengabdi. Hal ini ditandai dengan karakternya yang bekerja bukan sekedar mencari uang dan keuntungan, tetapi juga menegakkan ajaran agama, sehingga dengan demikian ia memiliki arah kerja yang jelas. Ia juga memiliki karakter amanah, sehingga tugasnya dalam perusahaan adalah dianggap sebagai tugas sebagai seorang hamba Allah, yang mengharuskannya menjaga amanah dan kesetiaan kepada pimpinan dan teman sekerja karyawan. Juga semangat pelayanan untuk menyuguhkan makanan yang halal kepada ummat manusia.
     Kultum 38 

14 Des 09                      NUANSA ISLAM VERSUS KEKERASAN DI PERKOTAAN
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Islam adalah agama yang damai. Sejalan dengan makna Islam sebagai agama kedamaian, keselamatan dan ketentraman, maka nuansa Islam sebetulnya dapat kita sebutkan sebagai sikap anti kekerasan, permusuhan dan ke-kurang ramah-an. 

Kehidupan kita akhir-akhir ini, seringkali diwarnai oleh kekerasan, ketidak harmonisan, kekurang ramahan dan ketidak pedulian pada sesama. Hal ini barangkali merupakan pengaqruh dari kehidupan kota yang menjerusmukan kita pada bentuk “kekerasan perkotaan”.

Akbar S. Ahmed menyebutkan bahwa ciri “kekerasan perkotaan” adalah kawasan metropolis atau perkotaan yang marak dengan berbagai kepentingan yang berbeda. Padahal para pendiri kota-kota di dunia sebetulnya mengimpi-impikan agar kota-kota tempat mereka tinggal merupakan tempat yang kondusif dan aman, dengan diwarnai religiusitas, budaya, keramahtamahan, dan penuh kasih sayang. Hal ini terungkap umpamanya dalam tulisan Jonathan Raban : Kota yang kita inginkan adalah “kota yang lembut”, kita membentuk imajinasi kita di dalamnya, kita mengembangkan kepribadian kita di dalamnya, kita melakukan pembangunan manusia di dalamnya.
Gambaran diatas menyadarkan kita bahwa saat ini kita telah mengalami dis harmonisasi hubungan, atau ketiadaan rasa ramah tamah, sebagai akibat dari kekerasan perkotaan. Sebab gambaran umum mengenai kota-kota kita saat ini adalah :

1. Kehidupan kota penuh warna kebencian antar, karena diakbatkan oleh hilangnya keluhuran yang diajarkan oleh agama seperti sikap kasih sayang.  Saat ini kita tidak lagi menemukan orang-orang yang mengagumkan, orang tua yang baik hati dan menyenangkan, guru yang bijaksana, tetangga yang ramah, saudara yang setia, orang asing yang ramah, dan pelayan yang murah senyum. Penyebabnya mungkin karena pengaruh kehidupan kita yang metropolis, yang mungkin kurang mendukung untuk memunculkan suatu sikap yang ramah. atau menghidupkan kembali nuansa-nuansa keislaman yang penuh keramahan, membela kebenaran, dan penuh kenangan yang memberi kesan damai dan hubungan yang hangat.

2. “Kekerasan perkotaan” melahirkan istilah “siapa lu siapa gue” atau istilah lain, “lu siapa gue siapa”.  Sehingga menimbulkan ketegangan, pendeknya manusia mengalami dehumanisasi. Atau hilangnya rasa penghargaan terhadap hak-hak orang lain, yang butuh penghargaan sebagaimana layaknya manusia yang bermartabat. 

3.  Masyarakat manusia telah berubah, yang hampir semuanya bermusuhan dan agresif. Sehingga muncullah manusia kota yang tanpa basa-basi, tidak lagi bisa berbicara dengan sopan dan tidak menyinggung perasaan,  sikap kebenaran, persatuan, dan kasih sayang. Kota-kota kita seakan sedang mengalami proses menjadi tempat pemeliharaan setan dan mimpi buruk. Kekejian, kekacauan, kehancuran, kesombongan, keringat, kesakithatian, telah menjadi mozaik kehidupan manusia perkotaan saat ini. Banyak manusia dihiasi dengan vulgaritas, atau gaya berbicara yang menyudutkan orang lain, dan membuat lawannya tidak berdaya. Dari keadaan-keadaan yang disebut di atas, seperti tergambar bagi kita bahwa mengakhiri abad 20 ini kota-kota kita seakan hancur berantakan, gelisah, tidak adanya pelayanan, kekerasan membabi buta, ketakutan dan isolasi, kehidupan menjadi berat, tak tertahankan bagi banyak orang.
    Kultum 39-A
15 Des 09                       Mengenal Manusia Siapa Mereka Sebenarnya
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Seorang pengkaji eksistensi manusia yang sangat serius dari Mesir, Abbas Mahmud Al-Aqqad, pernah menuliskan pengamatannya mengenai pengkajian yang pernah dilakukan terhadap manusia, menurutnya: “Manusia Al-Quran adalah manusia abad ke-20. Kedudukan manusia abad ke-20 lebih serasi dan lebih kokoh daripada abad-abad sebelumnya. Sebab abad yang lalu tidak mendorong manusia sekuat yang diberikan abad ke-20 untuk membahas kedudukannya ditengah alam wujud”. 
Dengan demikian, maka pengkajian yang serius mengenai manusia sangat dibutuhkan. Sebab, berkaitan erat dengan posisi manusia sebagai khalifah (wakil Tuhan) di bumi, yang bertanggung jawab untuk memakmurkannya (wasta‘marakum fiha). Pengenalan manusia tentang dirinya, dalam gagasan pemberdayaan ini amatlah penting, seperti yang telah menjadi prinsip para Ulama tasawuf dan Ulama Aqidah Islam bahwa siapa yang mengenal dirinya berarti dia telah mengenal Tuhannya (man arafa nafsah faqad arafa rabbah). 
Siapa yang mengenal Tuhannya, berarti ia telah mengerti posisinya di bumi. Dengan demikian ia akan menyadari bagaimana seharusnya alam diperlakukan. Sebab perlakuan yang tidak senonoh terhadap alam akan mendatangkan malapetaka bagi manusia, seperti banjir, bencana alam, dan asap tebal yang mendatangkan polusi udara dan pencemaran lingkungan.

Untuk menyebut manusia, Al-Qur’an menggunakan kata insan dan basyar. Insan (jama’ dari an-nas) atau kelompok masyarakat, dan kata “insan” melahirkan tiga kata berikut :
1. Al-Quran al-Karim menggunakan kata anasa dalam ketiga arti yang dimilikinya,  yaitu abshara= melihat (Thaha:10), ’alima= mengetahui (al-Nisa:6) dan isti’dzana= meminta izin (al-Nur:27). Pengertian ini mengisyaratkan bahwa manusia memiliki kemampuan menalar untuk mengetahui mana yang benar dan mana yang salah. Dengan penalaran itu pula ia terdorong untuk meminta izin jika menggunakan apa saja yang bukan miliknya, termasuk meminta izin kepada Allah (diantaranya melalui ucapan basmalah) jika hendak menggunakan apa saja yang ada di bumi ini, sebab bukan miliknya, tetapi milik Allah. 
2. Kata “insan” mengandung makna nasiya, yang berarti lupa. Sedemikian melekatnya sifat lupa bagi manusia, sehingga Rasulullah dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas r.a. pernah mengatakan bahwa sesungguhnya manusia itu disebut insan karena ia pernah berjanji dan ia lupa akan janjinya. Manusia lupa terhadap sesuatu disebabkan hilangnya kesadarannya terhadap sesuatu itu. Atas dasar inilah diduga keras dalam terminologi keagamaan kita, orang yang lupa akan kewajibannya tidak dikenakan dosa.

3. kata “insan” mengandung makna al-uns, yang berarti jinak, lawan kata  al-wakhsyah (Buas). Binatang yang anis adalah binatang yang betah tinggal bersama manusia dan tempatnya adalah tempat yang menyenangkan dan membuat orang betah tinggal. 

Sementara untuk menunjukkan kata manusia, al-Qur’an juga menggunakan kata basyar yang artinya makhluk secara biologis yang mempunyai bangunan tubuh, membutuhkan makan dan minum untuk perkembangan tubuhnya dan lain-lain. Ketika al-Qur’an menggunakan kata insan maksudnya untuk menunjukkan kualitas pemikiran dan kesadaran manusia, sedangkan basyar dipakai untuk menunjukkan dimensi alamiah yang menjadi ciri pokok manusia pada umumnya. Oleh karenanya seorang menusia dihargai bukan karena struktur tubuh yang bagus dan cantik, tetapi karena integritas pribadinya yang didasarkan pada kematangan penalaran, kesadaran, yang kemudian membentuk sikap hidup yang selalu kommit kepada kebenaran, serta gemar melakukan amal sholeh.
     Kultum 39-B
16 Des 09                           MENGENAL MANUSIA Dari Sudut Tasawuf
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Dalam pandangan ilmu tasawuf disebutkan bahwa manusia diciptakan Allah dari “ruh-Nya” sebagaimana firman Allah ta’ala: “Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya dan telah meniupkan kedalamnya dari ruhKu (ruh Allah), maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud”. (al-Hijr: 29).

Menurut para sufi, manusia yang sesungguhnya manakala dirinya telah mencapai ittihad (manunggal). Yakni manakala dalam dirinya telah menyatu “unsur” Ketuhanan (lahut) dan “unsur”  kemanusiaan (nasut). Karena pertautan lahut dan nasut inilah manusia dapat memancarkan sikap-sikap positif dan terpuji.

Untuk mendapatkannya, manusia harus dapat menekan jasmaniahnya dan menyuburkan rohaniahnya. Namun sangat disayangkan terkadang penekanan jasmaniah itu terlalu membuat orang-orang sufi seringkali bersikap anti material, sehingga abad modern dipandang terlalu berat untuk diikuti.

Akan tetapi kini manusia muslim modern seakan menemukan kembali metode pendekatan kepada Allah dalam konteks modern, yakni dengan munculnya aliran tasawuf modern (neo sufisme) yang mengembangkan rohaniah manusia tanpa mengurangi aktifitasnya untuk mencapai prestasi-prestasi material.

Neo sufisme tampaknya ingin membangun keseimbangan jasmani dan rohani, dan mejadikan rohaniah sebagai pandu memenuhi keinginan jasmaniah dalam kehidupannya. Alasannya jelas, yakni perintah Al-Quran agar manusia hendaklah menempatkan diri ditengah kaum beriman sebagai manusia wasatiyyah, manusia yang seimbang.
Untuk itu diperlukan pendalaman Ilmu aqidah (tauhid) agar manusia mengenal dirinya sebagai makhluk Tuhan yang terdiri dari roh dan jasad yang diperintahkan untuk senantiasa mencari ridha Tuhan. Dalam mencapai ridha Tuhan tersebut manusia harus cerdas menjadikan kekuatan rohaniah sebagai pandu dalam menempuh kehidupannya. 

Kekuatan rohaniah itu dapat dicapai dengan memadukan tiga jalur pencapaian ridha Tuhan yaitu: Tauhid Rububiyyah, Tauhid Uluhiyyah, Tauhid Sifatiyyah. Yakni mengenal Tuhan sebagai pencipta dan pemelihara alam semeseta termasuk dirinya, mengenal Allah sebagai satu-satunya Tuhan yang wajib untuk disembah, dan mengenal sifat-sifat Allah agar lebih memahami hakekat kemanusiaannya. 

Dalam menegakkan nilai-nilai kemanusiaan yang rabbaniyyah (berketuhanan) diperlukan pengembangan sikap bertauhid, berpikir cerdas dan bertanggungjawab, jujur dan setia pada kebenaran. Jika ini tidak dilakukan maka rohaniah akan menjadi sempit, dan disebutkan dalam Al-Quran pada surat al-A’raf ayat 179: “Dan sesungguhnya kami jadikan isi neraka jahanam kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah) dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah ). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai”.
Pemberdayaan manusia baru dapat terlaksana apabila berhasil memupuk rohaniahnya melalui pengembangan sifat-sifat positif yang berguna sebagai pemandu kehidupannya. Yakni dengan menegakkan peranan agama dalam kehidupannya.
     Kultum (hbi-1)
17 Des 09                            


Arti Peristiwa Hijrah

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Peristiwa Hijrah merupakan peristiwa penting bagi ummat Islam. Sebab hijrah merupakan momentum awal sejarah perkembangan Islam yang diperjuangan oleh Rasulullah s.a.w. beserta para sahabat yang diridhoi Allah selama lebih kurang 13 Tahun. 
Dengan Hijrahnya Nabi dari Makkah ke Madinah, banyak hal yang dapat dilakukan Nabi saw. dalam rangka melakukan perubahan dan perbaikan kearah keberagamaan yang lebih baik. Diantara hal yang dilakukan beliau adalah membentuk sebuah masyarakat Islami yang berasaskan aturan Islam di Madinah. Sehingga jadilah Madinah ketika itu sebuah Negara pemerintahan Islam dibawah kepemimpinan Baginda Rasulullah saw.


Ketika terjadi hijrah ke Madinah, banyak ayat-ayat al-Qur’an yang turun menerangkan hukum-hukum Islam terutama yang mengatur tentang cara hidup bermasyarakat, berkeluarga dan bernegara. Sehingga prilaku dan pola pikir, akidah, ibadah dan akhlak para sahabat ketika di Madinah betul-betul terwarnai oleh pemikiran Islam, bersih dari budaya nenek moyang (Jahiliyah Arab), penuh ukhuwwah (persaudaraan) yang terbina antara kaum Muhajirin yang datang dari Mekkah dan kaum Anshor orang-orang asli Madinah. 


Sebelum Nabi berhijrah ke Madinah, atau ketika di Mekkah Nabi memang berhasil berdakwah mengembangkan Islam, mereformasi intelektual (pemikiran) masyarakat Mekkah, Namun Rasulullah saw dan para sahabat belum berhasil mereformasi struktur sosial budaya masyarakat Makkah, yang masih kuat berakar ditangan penguasa kaum kafir Quraisy. Sehingga ummat Islam ketika itu sangat lemah karena dianggap sebagai kelompok yang membelot, sehingga Nabi harus melakukan Hijrah Makani atau hijrah tempat dari Mekkah ke Madinah agar dapat mengamalkan ajaran Islam secara sempurna. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hijrah adalah : 

1. Momentum (peringatan) awal sejarah perkembangan Islam 

2. Hijrah merupakan upaya perubahan dan perbaikan kearah keberagamaan yang lebih baik.

3. Terbentuknya sebuah masyarakat Islam, yang berasaskan Islam.

4. Banyaknya turun Ayat-ayat al-Qur’an yang menerangkan tentang hukum-hukum Islam yang mengatur tentang cara hidup bermasyarakat.

5. Di Madinah Nabi berhasil menyatukan pola pikir, cita-cita, tujuan, akidah, ibadah dan akhlak orang-orang Muhajirin (orang-orang Mekkah yang berhijrah) dan Anshor (orang-orang Madinah yang menerima muhajirin). 
     Kultum 39-C  
18 Des 09                            Manusia dalam PANDANGAN fIlsafat
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Sebagian filosof (ahli filsafat) muslim berkeyakinan bahwa manusia tercipta melalui emanasi (al-faidh) dari Tuhan, yang secara jelas dapat dilihat antara lain pada teori emanasi (Nazhariyat al-faidh) karya Al-Farabi (870-950). 
Sementara itu manusia diyakini terdiri dari dua unsur, yaitu unsur jasmani dan rohani. Unsur jasmani adalah tubuh manusia yang berasal dari tanah, sementara unsur rohani terdiri dari ruh dan qalbu (akal dan jiwa ). Kalau ruh telah tiada karena kembali kepada asalnya (Tuhan), maka jasmanipun akan hancur. Setelah keduanya terpisah oleh kematian, maka yang akan mempertanggungjawabkan segala sesuatunya dihadapan Allah adalah jiwa. 

Diantara unsur yang terdapat dalam diri manusia itu, yang paling hakiki adalah jiwa (al Nafs). Bahkan jasmaniah seringkali dipandang merupakan penjara bagi jiwanya. Sehingga pada satu sisi tugas manusia adalah bagaiman ia melepaskan jiwanya dari penjara jasmaniah yang rendah.

Para filosof juga berkeyakinan bahwa manusia adalah makhluk paling bertanggungjawab terhadap perbuatannya. Dalam hal ini menarik sekali renungan Murtadha Munthahari. Menurutnya: “Hanya manusia sajalah makhluk yang melalui hukum-hukum penciptaan, dikaruniai kemampuan menyusun pedoman bagi dirinya untuk mencapai masa depan  seperti mereka kehendaki. Tidak seperti binatang yang karakteristik dan indrawinya telah sempurna sejak masa embrio. Walaupun organ-organ fisik manusia sudah lengkap sejak dalam rahim ibu dalam bentuk psikologis manusia, yang kelak akan berkembang menjadi karakteristik kebiasaan dan bentukan lebih tinggi, mengalami perkembangan drastis setelah kelahiran. Inilah sebabnya semua makhluk pasrah begitu saja dibentuk seperti apa adanya , kecuali manusia yang mampu mengupayakan apa yang dia kehendaki”. 

Karena tanggung jawab manusia yang begitu tinggi maka dihari kemudian dipercayai bahwa yang akan bangkit adalah jiwa, bukan jasmani, untuk mempertanggungjawabkan segala aktifitasnya di dunia.

Manusia mendapat Keharusan untuk berbuat sesuai jiwa (Hati Nurani). Para filosof membedakan antara perbuatan yang dilakukan berdasarkan perintah jiwa (etika otonom) dengan perbuatan yang dilakukan berdasarkan sesuatu diluar jiwa  (etika Heteronom). Bahkan menurut mereka seringkali apa yang dianggap sikap moral justru harus dinilai negatif  karena bersifat heteronom. 

Maka jika seseorang tiba-tiba menjadi takut berbuat dosa karena bakal mendapatkan siksa atau azab dari Allah maka akan lahirlah etika Heteronom. Yaki sikap dimana orang memenuhi kewajibannya bukan karena insyaf, akan tetapi karena ia tertekan oleh takut berdosa, takut dikutuk Tuhan  dan sebagainya. 
Heteronom ini dapat terjadi dalam hubungannya dengan sesama manusia, orang tua misalnya, dan bisa dalam rangka ketaatan pada agama. Jadi dalam moralitas heteronom manusia mematuhi suatu peraturan tapi tanpa melihat nilai atau maknanya, ia hidup sesuai  dengan tuntutan moral lingkunganya bukan karena kesadaran, melainkan karena takut berdosa dan sebagainya. Dengan demikian moralitas heteronom dipandang sebagai penyimpangan dari sikap moral manusia yang sebenarnya adalah etika otonom. Yaitu kesadaran hati untuk melakukan kebaikan karena kesadaran sebagai makhluk Tuhan yang sempurna. 
     Kultum 40
19 Des 09                                   IMAN, AMAL, DAN PERSAUDARAAN
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Iman, amal dan persaudaraan adalah tiga aspek ajaran Islam yang berkaitan langsung dengan aktifitas hidup seorang muslim. Keterkaitan itu terjadi karena : Pertama, keimanan hendaknya mendasari segala aktifitas. Kedua, segala tugas yang diemban oleh manusia harus diyakini sebagai ajang untuk melakukan amal saleh. Ketiga, karena dua hal di atas, maka tugas-tugasnya senantiasa ditandai dengan kasih sayang dan persaudaraan.

Hakekat keimanan adalah keyakinan dengan sesungguhnya bahwa Allah Swt sebagai pencipta yang senantiasa Maha Rahman dan Maha Rahim kepada hamba-hambaNya. Keyakinan tersebut bahkan telah muncul pada diri manusia sejak ia di dalam kandungan, sehingga dengan demikian keimanan merupakan ikatan perjanjian manusia dengan Tuhan.

Manusia harus setia menggandeng keimanan itu dalam segala aktifitasnya, yakni keimanan yang teraplikasi dalam amal shaleh. Sebab amal shaleh adalah perbuatan atau aktifitas yang dilakukan secara sadar dan sengaja yang bersumber dari daya, pikir, fisik, dan kalbu, yang ditujukan untuk menegakkan ajaran Islam yang benar, atau aktifitas yang mengacu pada kebenaran agama.

Demikian juga amal shaleh adalah suatu perbuatan yang bermanfaat dan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh agama. Kalau ketetapan benar-salah itu bersumber dari agama, maka aktifitas itu menjadi bagian amal shaleh. 
Kriteria pekerjaan yang dapat dikategorikan sebagai amal shaleh adalah manakala pekerjaan tersebut menyangkut kepentingan orang banyak, disamping juga untuk kepentingan diri sendiri. Itulah sebabnya kesalehan suatu amal ditentukan oleh dua hal. Pertama, dipandang baik bukan hanya oleh pelakunya, tetapi juga oleh pihak lain, terutama Allah Swt. Kedua, kesesuaian perbuatan itu dengan fungsi, sifat, dan ketentuan yang telah ditetapkan.

Dengan demikian semakin sesuai amal dengan ketentuan yang ada, semakin dekat pada kesalehan. Sementara amal yang dilaksanakan atas dasar keimanan dan amal shaleh akan mendatangkan kebahagiaan pada para pelakunya.

Kalau amal yang didasarkan pada keimanan mendatangkan kebahagiaan pada pelakunya, maka harus dilakukan ikatan persaudaraan berdasarkan hati nurani. Persaudaraan hati nurani itu diperlukan mengingat : Pertama, Islam mengajarkan bahwa orang beriman adalah bersaudara. Kedua, persaudaraan yang hakiki adalah terjalinnya kerja sama spiritual (seiman dan secita-cita) dan kerja sama secara material (saling membantu dan memberi). Ketiga, Persaudaraan spiritual akan melahirkan sikap saling mengasihi, baik sesama muslim maupun terhadap orang lain yang tidak mengganggu mereka.

Al-Qur’an menggunakan kata ikhwah untuk persaudaraan berdasarkan pertalian darah, dan ikhwan untuk persaudaraan berdasarkan agama. Kecuali dalam ayat: “innamal mukminuna ikhwah”, sesungguhnya orang beriman itu bersaudara. Oleh karenanya, meskipun persaudaraan dalam lingkungan sebagai persaudaraan seagama dan seprofesi, hendaknya kita anggap sebagai persaudaraan seketurunan karena dapat memmunculnya rasa senasib sepenanggungan. Sehingga persaudaran semacam ini akan melahirkan: rasa aman dan kebahagiaan, rasa optimisme menghadapi masa depan, rasa saling percaya dan saling mendukung, semangat kerja keras dan meningkatkan kualitas kerja sesuai bidang masing-masing.

     Kultum 41
20 Des 09                         FILSAFAT PROSES DAN GERAKAN DALAM ISLAM
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Dalam setiap ajaran Islam terdapat satu aspek yang paling mengesankan, yaitu bahwa Islam adalah agama yang senantiasa menekankan pada pentingnya dinamika (gerakan) dalam kehidupan manusia. Terdapat sejumlah ayat Al-Qur’an yang menjelaskan pentingnya dinamika tersebut. Di antaranya :

إِنَّ اللّهَ لاَ يُغَيِّرُ مَا بِقَوْمٍ حَتَّى يُغَيِّرُواْ مَا بِأَنْفُسِهِمْ
“Sesungguhnya Allah tidak merubah nasib suatu kaum sebelum mereka mengubah apa yang ada pada dirinya sendiri (Q.S.13/al-Ra’du : 11).

Rasulullah bersabda pula: Berbuatlah kamu untuk duniamu seolah-olah kamu hidup selama-lamanya, dan berbuatlah kamu untuk akhiratmu seolah-olah kamu akan mati besok hari (al-Hadis).

Dua Petunjuk Ayat dan hadis di atas, mengisyaratkan bahwa Islam, adalah yang sangat menekankan pentingnya bagi seorang muslim memiliki sikap dinamis, yaitu mensikapi setiap perintah Allah dan ajaran-ajaran Islam dengan bersifat proaktif dan progressif. Tidak kaku ataupun bersikap pasrah sehingga menjadikannya tidak begitu berperan dalam aktifitas duniawi.

Islam memandang bahwa syari’at adalah aturan yang memonitor (mengontrol)  prilaku manusia agar tidak keluar dari rambu Islam, tariqah (tarekat) adalah ajaran Islam guna memberi jalan yang lebih pasti kepada manusia menuju jalan ketuhanan. Bahkan shirathal mustaqim, yang sering dipohonkan oleh manusia kepada Allah dalam setiap sholat berarti jalan dalam arti kata benda, melainkan patron (rambu-rambu) yang ditentukan Islam yang harus dipatuhi untuk selamat dalam menjalani kehidupan. Jadi pada hakekatnya ajaran agama itu adalah bersifat dinamis, agar manusia dapat selamat dalam menjalankan setiap ajaran Islam. Maka dalam memahami ajaran Islam secara dinamis, luwes dan tidak sempit misalnya:
· Dalam memahami istilah Mukmin, dimaknai dengan sikap percaya kepada Allah secara aktif dalam aktifitas hidupnya. Oleh sebab itu sifat mukmin itu merupakan proses yang terus menerus bergerak menuju kesempurnaan iman kepada Allah melalui aktifitas baik, yang disandarkan kepadaNya. 
· Dalam memahami istilah Muttaqin, dimaknai dengan proses pensalehan manusia dengan cara tetap menaati Allah dan rasul-Nya di setiap aktifitas hidupnya.
· Dalam memahami istilah Muslim, juga bukan keadaan yang statis, melainkan merupakan proses yang terus- enerus. Misalnya proses keislaman seseorang dimulai dengan mengucap dua kalimat syahadat, kemudian ibadah, baik ibadah ‘ain (fardu) dan kemudian melakukan ibadah-ibadah sosial.
Praktek Ibadah dalam islam, menunjukkan pentingnya pergerakan (sikap aktif), seperti shalat dan haji. Dalam ibadah haji umpamanya ditemukan gerakan-gerakan tak berpindah (Wukuf ), Gerakan searah dan berayun (Oscillatory) antara Safa dan Marwah. Gerakan menepati sasaran ( Melempar jumrah ). Dan gerakan orbital (Thawaf )sekeliling ka’bah.
Sementara dalam shalat juga dilakukan  gerakan-gerakan: Gerakan takbir, Gerakan Ruku’, Gerakan Sujud, Dll. Kesemuanya gerakan ini mempunyai makna penekanan agama pada dinamika (pergerakan) penganutnya dalam menyongsong kehidupan yang lebih baik.
     Kultum 42-A
21 Des 09      SUKSESI KEPEMIMPINAN DAN PEMIMPIN DALAM PERSPEKTIF ISLAM (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Pemimpin dalam Islam dianggap sebagai suatu yang sangat penting bagi sekelompok masyarakat. Kepemimpinan adalah amanah menjalankan mandat dari rakyat, untuk kepentingan mereka. Maka seorang mukmin tidak boleh memandang kepemimpinan sebagai suatu suksesi pribadi. Kepemimpinan yang tertinggi dan hakiki itu adalah hanya miliki Allah swt, sebagaiman firman Allah : 

قُلِ اللَّهُمَّ مَالِكَ الْمُلْكِ 

“Katakanlah, “Ya Allah, Pemilik kerajaan (Ali-Imran:26).
Setiap muslim adalah pemimpin. Hal ini karena Nabi saw, bersabda : 

كُلُّكُمْ رَاعٍ وَكُلُّكُمْ مَسْؤُوْلٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ
“Setiap kalian adalah pemimpin, dan akan ditanya tentang tanggungjawabnya”.(Hadits shahih, Riwayat Ahmad, Al-Bukhari, Muslim, dan At-Tirmidzi, dari Ibnu Umar)

Paling tidak seorang mukmin pemimpin bagi dirinya sendri atau keluarga, atau kelompoknya. Maka oleh sebab itu setiap muslim harus memiliki ilmu kepemimpinan yang ditunjukkan Islam, diantaranya :

1. Konsep Uswatun Hasanah, yakni kesediaan seorang pemimpin memberikan contoh tauladan yang baik kepada masyarakat atau kelompok yang dipimpinnya, sehingga sebelum memerintahkan sesuatu, ia telah lebih dulu melaksanakan, sabda Nabi saw. “ibda’ binafsik” mulailah suatu perintah kebaikan dengan melaksanakannya oleh dirimu sendiri.

2. Pemaaf, sikap maaf adalah memahami kesalahan orang lain dengan keluasan hati, sebagaimana firman Allah : “fa’fu anha was fah”, Dalam hal ilmu kepemimpinan umum, sikap ini penting untuk menarik simpati dan dukungan loyalitas bawahan kepadanya.

3. Adil, yakni sikap tidak pilih kasih atau berat sebelah dalam memberi keputusan atau memberlakukan kebijakan kepada bawahan. Karena sulitnya menegakkan keadilan ini, sehingga Nabi dalam suatu hadits menerangkan bahwa : ”pemimpin yang adil, nantinya berada dibawah naungan Allah pada hari dimana manusia berkumpul tanpa naungan kecuali naungan Allah”

4. Prinsip Musyawarah, adalah sebuah sikap mencari kata mufakat yang menghimpun seluruh aspirasi anggota dalam memilih jalan terbaik. Allah swt. berfirman :

وَالَّذِينَ اسْتَجَابُوا لِرَبِّهِمْ وَأَقَامُوا الصَّلَاةَ وَأَمْرُهُمْ شُورَى بَيْنَهُمْ وَمِمَّا رَزَقْنَاهُمْ يُنفِقُونَ
“dan orang-orang yang beriman, memohon perkenan Tuhan mereka, menegakkan sholat dan bermusyawarh diantara mereka, serta menafkahkan sebahagian rizqi mereka” (as-Syuara: 38).

     Kultum 42-B

22 Des 09      SUKSESI KEPEMIMPINAN DAN PEMIMPIN DALAM PERSPEKTIF ISLAM (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Diantara Ilmu kepemimpinan yang ditunjukkan Islam selanjutnya adalah :
5. Menjadi guru (instruktur) bagi bawahannya, sebagai pengamalan dari sabda Nabi : “jadilah kamu sebagai guru, atau murid, atau pendengar, dan janganlah tidak termasuk diantara itu”.
6. Bersikap sebagai pendamai ditengah konflik, Firman Allah dalam S.Al-Hujarat :2 “maka damaikanlah diantara keduanya dengan adil.”

7. Memiliki kasih sayang terhadap bawahan dan Keras terhadap musuhnya, sebagaimana Allah mecontohkan kepemimpinan Nabi : “berkasih sayang antar sesama mereka dan bersikap tegas terhadap yang kufur (merusak sistem)” (Al-Fath:29)

8. Tanggung jawab, seperti disebut dalam sebuah hadits : “setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin bertanggungjawab atas bawahannya”

Pemimpin yang bertanggung jawab adalah pemimpin yang memiliki perhatian yang tinggi terhadap masyarakatnya.Kepemimpinan bukanlah mahligai kedudukan yang harus dinikmati, sehingga ia harus dilayani, Tapi kepemimpinan itu harus melayani rakyat dan bukan mengeksploitasi rakyat untuk keuntungan pribadi. Dalam rangka melayani rakyat, seorang pemimpin harus dapat menciptakan sistem untuk mempermudah rakyat, jangan sampai dengan sistem dan birokrasi yang berbelit-belit, sehingga rakyat merasa kesulitan. Nabi, dalam hadits disebutkan : “berilah kemudahan dan jangan mempersulit” (HR.Bukhari & Muslim)

 Allah swt. dengan kekuasaannya dapat memuliakan seseorang atas jabatannya, manakala ia eksist pada keadilan dan jauh dari kezaliman. Namun dilain pihak tiada halangan bagi Allah untuk mencabut kekuasaan seorang pejabat atau pemimpin yang berbuat zalim dengan kursi kepemimpinannya. Allah paling tidak menyukai orang-orang yang berbuat zalim, sebagaimana firman Allah swt.
وَأَمَّا الَّذِينَ آمَنُوا وَعَمِلُواْ الصَّالِحَاتِ فَيُوَفِّيهِمْ أُجُورَهُمْ وَاللّهُ لاَ يُحِبُّ الظَّالِمِينَ
“Dan adapun orang-orang yang beriman dan beramal saleh maka Allah akan menyempurnakan pahala mereka. Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim”. (Aali ‘Imran: 57).

Setiap mukmin harus memberantas setiap sikap kezaliman yang ada di sekeliling mereka. Sebab jika kezaliman tetap berlangsung disuatu kelompok atau masyarakat, maka Allah berjanji akan menimpakan azab, bukan saja untuk membinasakan orang zalim tersebut, akan tetapi juga kepada orang-orang yang tidak bersalah yang berada disekitarnya.  Firman Allah swt. dalam S.Al-Anfal:25.

وَاتَّقُواْ فِتْنَةً لاَّ تُصِيبَنَّ الَّذِينَ ظَلَمُواْ مِنكُمْ خَآصَّةً وَاعْلَمُواْ أَنَّ اللّهَ شَدِيدُ الْعِقَابِ
”berhati-hatilah akan fitnah yang tidak hanya menimpa orang-orang zhalim diantara kamu saja, ketahuilah sesungguhnya Allah sangat berat siksanya”.
     Kultum 43-A
23 Des 09                                             MENANG-MENANG (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Dalam kenyataan kehidupan, kita selalu menemui adanya kelompok yang menang dan yang kalah. Yang menang seringkali menunjukkan luapan kemenangannya dengan cara-cara tertentu hingga melupakan hakekat kemenangan itu, seperti sombong dan melecehkan yang kalah. Sementara yang kalah juga seringkali menerima kekalahannya tidak dengan lapang dada, melainkan dengan penuh kemarahan dan bahkan kedengkian. Kedua sikap tersebut tidak sesuai dengan petunjuk Islam yang memandang kalah-menang bukan pemisahan antara yang benar yang salah, atau antara yang beriman dengan yang kafir, yang adil dengan yang zhalim, antara soleh dengan yang ghairu shaleh, antara yang haqq dengan yang batil, melainkan dua-duanya baik yang menang dan yang kalah adalah sama. Bahkan di dalam al-Qur’an ada terdapat petunjuk Allah yang menyuruh kita untuk berlomba-lomba mencapai kebenaran. Hal itu dapat dilihat dari ayat berikut :

وَلِكُلٍّ وِجْهَةٌ هُوَ مُوَلِّيهَا فَاسْتَبِقُواْ الْخَيْرَاتِ أَيْنَ مَا تَكُونُواْ يَأْتِ بِكُمُ اللّهُ جَمِيعًا إِنَّ اللّهَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيرٌ
“Bagi masing-masing mempunyai tujuan, kesanalah Ia mengarahkannya; maka berlombalah kamu dalam mengejar kebaikan, Allah akan menghimpun kamu karena Allah berkuasa atas segalanya”. (Q.S.2/albaqarah:148).

Mengomentari ayat ini Abdullah Yusuf Ali mengatakan : Hidup adalah suatu perlombaan, tempat kita dengan penuh semangat harus berpacu untuk mencapai tujuan, yakni menuju kepada kebaikan.  
Dalam Islam ada satu tempat yang merupakan kiblat bagi seluruh kaum muslimin yakni Ka’bah. Seluruh kaum muslimin dengan keanekaragaman warna kulit, adat istiadat dan perangai berlomba-lomba di tempat itu untuk mencapai satu tujuan, yakni mendapatkan haji yang mabrur. Inilah satu bentuk perlombaan dalam Islam yang menyuruh setiap ummat melakukan berkompetisi dalam rangka mencapai kebenaran yakni berlomba mengejar kesempurnaan haji.

Dalam kehidupan sehari-hari, Islam menyuruh setiap orang untuk berlomba-lomba dalam kemenangan. Tujuannya bukan bukan mencari mana yang hitam dan yang putih, mana yang haqq dan yang bathil, sehingga dapat memicu permusuhan bagi yang kalah. Namun dilakukan dalam rangka pengambilan i’tibar sebagai kaca perbandingan bagi yang lain untuk mecari mana yang terbaik. 
     Kultum 43-B

24 Des 09                                              MENANG-MENANG (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Misalnya dalam melihat pelaksanaan pemilihan umum, kalah menang yang mungkin timbul adalah efek yang tidak bisa dihindari. Hanya saja yang paling penting di sini jangan sampai menimbulkan permusuhan, sebab yang menang atau kalah masing-masing adalah mutlak dari Allah. Seperti yang disebutkan oleh Al-Qur’an:

وَقُلْ جَاء الْحَقُّ وَزَهَقَ الْبَاطِلُ إِنَّ الْبَاطِلَ كَانَ زَهُوقًا
“Dan katakanlah: Kebenaran (sekarang) sudah tiba dan kepalsuan sudah binasa, dan kepalsuan akan selalu binasa (QS.17/al-Isra’: 81).
Abdullah Yusuf Ali mengomentari ayat diatas mengatakan: “sesuai dengan sifat kepalsuan itu, maka kebenaran harus dimenangkan dan kebatilan harus dikalahkan atau dimusnahkan”.

Menang dan kalah dalam sebuah pemilu adalah sesuatu yang lumrah. Namun bila ada satu pihak yang menang, maka mereka harus bersikap dengan penuh tanggung jawab sebagai seorang yang berhasil memenangkan suatu kompetisi, yaitu sebagaimana petunjuk Islam sebagai berikut:

1. Hendaklah menjadi panutan pada kebaikan dan membawa kemaslahatan.

2. Ucapannya lembut dan menenangkan, tidak bernada sombong dan arogan.

3. Tidak didominasi oleh hawa nafsu, cinta kekuasaan  dan membangun menara gading sesuai selera mazhab/golongan/kelompoknya, sehingga menghalalkan segala cara.

4. Rohaninya jauh dari kebencian.

5. Tidak riya’ dalam beramal.

6. Memiliki keberanian yang tangguh untuk menggulung kebathilan.

7. Menyeimbangkan kehidupan dunia dan tujuan akhir kehidupan.

8. Para cendekiawannya tidak berkolaborasi dengan penguasa untuk melegalisir praktek kejahatan yang terjadi.

9. Semakin dekat kepada Tuhan.

10. Kecenderungannya untuk melakukan musyawarah semakin tinggi.

Uraian di atas memperlihatkan bahwa kompetisi dalam berbagai bentuknya adalah suatu kemestian dalam kehidupan. Namun bagi yang mengikutinya; jika menang-kalah dalam rangka fastabiqul khairat, harus saling mendukung untuk terciptanya cita bersama. Namun bila kompetisi itu berjalan dalam bentuk pertarungan benar dan salah, haqq dan yang bathil, maka adalah kewajiban bagi umat Islam untuk memenangkan kebenaran dan berusaha mengalahkan kebatilan.
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25 Des 09                     TASBIH : BEKERJA DAN MENDEKAT KEPADA TUHAN
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Dalam Al-qur’an S.2/al-Baqarah:30, disimpulkan bahwa ketika Allah menyatakan akan menciptakan Adam sebagai khalifah di muka bumi, diantara malaikat ada yang tidak setuju dengan alasan bahwa merekalah yang pantas dijadikan khalifah karena keunggulan mereka yang senantiasa bertasbih dengan memuji dan mensucikan Allah, sementara manusia mempunyai sejumlah kelemahan– kelemahan diantaranya suka melakukan kerusakan di muka bumi dan pertumpahan darah. 
Memang benar bahwa malaikat adalah makhluk Allah yang selalu memuliakan Allah dengan tasbih dan tahmid atau memuji Allah. Tetapi apa gerangan Allah yang Maha bijaksana itu tetap memilih manusia, tentu disisi lain dari kelemahan manusia itu, ada kelebihan yang hanya diketahui oleh Allah swt.

Atas kelebihan malaikat yang senantiasa bertasbih dan bertahmid, sebenarnya ada perintah Allah SWT agar manusia juga senantiasa melakukan tasbih dan mensucikan Allah diantaranya disebutkan dalam firman-Nya :

· Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, dan mohon ampunlah sesungguhnya Ia Maha Penerima Taubat (Al-Nasr:3).

· Dan sebutlah nama Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari (Ali Imran:41).
· Dan bertasbihlah dengan memuji nama Tuhanmu dan jadilah kamu di antara orang-orang yang bersujud (al-Hijr:98).

Melihat ke-III perintah untuk bertasbih tersebut, terdapat makna yang beragam ada tasbih yang diartikan sebagai ucapan puji kepada Allah seperti : subhana Allah, Alhamdu li Allah, dan lain-lain. Yang lalu kemudian oleh para pengikut tarekat, menghitung jumlah ucapan tasbih tersebut dibacakan atau diucapkan dengan menggunakan batu tasbih.

Namun jika ditinjau dari segi bahasa, “tasbih” adalah bentuk mashdar dari kata sabbaha (sab-baha yusab-bihu, tasbihan) yang berasal dari kata sa-ba-ha, yang memiliki dua arti. Pertama, berarti ibti’ad atau haraka, artinya menjauh atau bergerak. Kedua, bermakna mensucikan (tanzih) atau berupaya mensucikan Allah dari setiap yang dimurkai Allah. 

Dari kedua pengertian ini mengindikasikan adanya pergerakan menjauh dari posisi awal ke posisi lainnya. Sehingga Ragib al-Isfahani menyimpulkan makna tasbih itu adalah bergerak cepat dari satu posisi ke posisi lain seperti dengan berlari, berenang, terbang yang harus dilakukan dengan cepat atau segera. 

Tasbih juga berarti segera melakukan kebaikan dan menjauhkan Allah dari hal-hal yang dimurkai Allah yang Maha Suci. Sehingga apabila ada upaya “segera”, “langsung”, “cepat”, “spontan” dalam perbuatan yang bersifat kebaikan. Seperti segera bersedeqah, cepat berbuat baik tidak di tunda-tunda, spontan berinfaq, dll, dapat dikatakan sebagai tasbih.
Seperti yang dikemukakan di atas, bahwa bertasbih adalah juga berbuat dan bekerja secara tepat dalam rangka mensucikan Allah dengan bersungguh-sungguh untuk; (1). Mencari keridhaan Allah dan (2) menjalankan perintahnya serta menjauhi larangannya.

Semakin bersungguh- sungguh seseorang menjalankan tugasnya semakin dekat ia kepada tasbih kepada Allah, semakin cepat dan tepat cara bekerja seseorang semakin dekat dirinya pada kriteria tasbih. Sebaliknya semakin malas seseorang atau semakin tidak teratur cara kerjanya, semakin jauh ia dari kriteria tasbih. Sebab bekerja itu juga bagian dari amal sholeh yang bernilai ibadah jika diniatkan dengan ikhlas kepada pencarian ridho Allah.
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26 Des 09  SIGNIFIKANSI ILMU AGAMA DAN PENGAMALANNYA BAGI SEORANG MUSLIM (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Globalisasi dunia telah mendatangkan sejumlah perubahan dan pergeseran di tengah-tengah kehidupan manusia. Ketegangan politik (di saat para politisi mempraktekkan ilmu politiknya) menyebabkan kegerahan dan kekhawatiran hidup, pornografi dijadikan dalih mengendorkan pikiran manusia, akan tetapi menimbulkan masalah yang sangat serius antara persoalan seni dan moralitas bangsa.

Pada sisi lain kecenderungan hibup yang semakin sekularistik seringkali lemahnya ekonomi disebabkan perjudian dan korupsi yang semakin semarak yang disebabkan oleh ilmu yang kurang memadai. Diantara penyebab lemahnya ilmu pengetahun adalah kemiskinan yang diakibatkan oleh pengangguran. Disamping itu moral manusia cenderung semakin anjlok sehingga turut melemahkan kecerdasan anak-anak bangsa.
Apabila kita perhatikan lebih dalam, maka persoalan yang paling mendasar adalah kurangnya ilmu pengetahuan dan pengamalannya, serta rendahnya moral manusia. Itulah sebabnya islam menuntut ummatnya agar terlibat dalam aktifitas pencarian ilmu, sebagaimana sabda Rasulullah saw : “Menuntut ilmu itu adalah suatu kewajiban bagi orang yang beriman laki-laki dan perempuan”.
 Sederhananya ada tiga ilmu pengetahuan yang perlu dicari:

1. Ilmu-ilmu yang berkaitan dengan pekerjaan sehari-hari, yang dapat meningkatkan kemampuan dan ketrampilan melaksanakan tugas yang dipercayakan kepada seseorang.

2. Ilmu kemasyarakatan, yang dapat membantu untuk menjadi anggota masyarakat atau keluarga yang baik. 

3. Ilmu pengetahuan agama, baik yang berkaitan dengan tata cara beribadah maupun dalam bermu’amalah/ berhubungan dengan manusia.

Semua ilmu yang disebutkan jika dicari, akan mendapatkan pahala bagi orang yang mendasarinya dengan niat:

1. Untuk meningkatkan prestasi dunia dan akhirat. Rasulullah bersabda : “Sesungguhnya Allah ditaati dan disembah dengan ilmu. Begitu juga kebaikan dunia dan akhirat bersama ilmu. Sebagaimana kejahatan dunia dan akhirat karena kebodohan. (Hadits)

2. Untuk bisa membantu mengembangkan kemampuan kaum muslimin dalam meningkatkan taraf hidup yang lebih baik, seperti ilmu tehnologi bercocok tanam, ilmu cara berdagang, cara mengolah makanan. Sabda Rasulullah :” Barang siapa mati ketika mencari ilmu untuk menghidupkan Islam maka di surga ia sederajat di bawah Nabi”. (Hadits).

3. Untuk dapat membimbing orang lain dalam pemecahan persoalan hidup sehingga dapat berhasil melaksanakan tugas kekhalifahannya. Sabda Rasulullah : “Allah akan menyayangi penerus-penerusku. Beliau ditanya, siapakah penerus-penerus itu ? Beliau menjawab : Mereka yang menghidupkan sunnah-sunahku dan mengajarkannya kepada hamba-hamba Allah”. (Hadits).

4. Untuk dapat memecahkan berbagai problema kehidupan manusia. Sabda Rasulullah Saw : “Setiap manusia keluarga Allah dan manusia yang paling dicintai-Nya ialah yang paling bermanfaat bagi keluarga-Nya”. (Hadits)
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27 Des 09 SIGNIFIKANSI ILMU AGAMA DAN PENGAMALANNYA BAGI SEORANG MUSLIM (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Agar kegiatan pencarian ilmu pengetahuan bermanfaat sebagai pencerdasan manusia dan beribadah kepada Allah, maka ilmu tersebut harus memikirkan kriteria-kriteria sebagai berikut:

1. Dapat meningkatkan pengetahuan kepada Allah. Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya Allah ditaati dan disembah dengan ilmu. Begitu juga kebaikan dunia dan akhirat bersama ilmu. Sebagaimana kejahatan dunia dan akhirat karena kebodohan”. (Hadis)

2. Dengan efektif dapat membantu mengembangkan masyarakat Islam dan dapat merealisasikan tujuan-tujuannya. Sabda Rasulullah: “Barang siapa mati ketika mencari ilmu untuk menghidupkan Islam maka di surga ia sederajat di bawah Nabi”. (Hadis).

3. Dengan ilmu itu ia dapat membimbing orang lain. Sabda Rasulullah saw: “Allah akan menyayangi penerus-penerusku. Beliau ditanya, siapakah penerus-penerus itu ? Beliau menjawab : Mereka yang menghidupkan sunnah-sunahku dan mengajarkannya kepada hamba-hamba Allah”. (Hadis).

4. Dapat memecahkan berbagai problema kehidupan manusia. Sabda Rasulullah Saw : “Setiap manusia keluarga Allah dan manusia yang paling dicintai-Nya ialah yang paling bermanfaat bagi keluarga-Nya”. (Hadis)

Dari kriteria-kriteria di atas dapatlah diketahui bahwa ilmu yang dipelajari dan dimiliki manusia itu, haruslah berorientasi pada: Pertama, Pengabdian kepada Allah. Artinya ilmu tersebut bertujuan dan berfungsi mendekatkan pemiliknya kepada Keridhaan Allah. Kedua, Berguna bagi pemecahan persoalan yang dihadapi manusia. Artinya membantu manusia agar dapat berhasil melaksanakan tugas kekhalifahannya.
Dengan demikian, maka bagi siapa pun yang mencari ilmu pengetahuan dengan orientasi diatas, akan mendapat pahala dari sisi Allah berupa :

1. Cahaya dari Allah 

2. Derajat yang lebih tinggi, sebagaimana firman Allah : “Allah akan meninggikan darjat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang berilmu” (QS.). 
3. Pahala Jihad fi sabilillah. Sabda Rasulullah saw.:”Barang siapa keluar dari rumahnya mencari ilmu pengetahuan, maka ia sedang berjihad di jalan Allah” (HR.Tirmidzi) 

Keharusan bagi seorang yang berilmu adalah harus bertambah dekat pada Allah dan takut kepada-Nya. Sebab firmanNya : “Sesungguhnya orang yang takut (kepada pengawasan Allah) adalah orang yang memiliki ilmu pengetahuan” (QS. 
), 
Makna takut kepada Allah disini adalah selalu berupaya untuk menegakkan ma’ruf dan nahi mungkar, setia menjalankan tanggung jawab sebagai khalifah Allah yang bertugas untuk menciptakan kebaikan (kemakmuran) dimuka bumi, dalam arti selalu berbagi manfaat ilmunya kepada kaum muslimin.
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28 Des 09                                        Islam & Problem Solving
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Manusia dalam kehidupannya senantiasa mendambakan keberhasilan dan kesuksesan dalam aktifitas dan rencana-rencananya. Akan tetapi dalam kenyataannya, manusia harus berhadapan dengan berbagai persoalan dan problem yang hampir tidak pernah sepi, sehingga wajarlah apabila al-Qur’an menggambarkan kehidupan manusia itu sebagai jihad, karena disana ada perjuangan hidup manusia, sebagaimana   dapat kita lihat dalam firman Allah swt. yang artinya : “Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih?  (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahuinya”. (al-Shaf: 10-11)
Meskipun berbagai persoalan hidup selalu muncul dihadapan manusia, sebenarnya ia tidak pantas untuk menyerah dan pasrah begitu saja, sebab manusia telah dianugerahkan Allah kekuatan akal sebagai sebagai daya menghadapi pergumulan hidupnya, sehingga dengan akal itu dimungkinkan bagi manusia dapat memecahkan berbagai problematika hidupnya. Apalagi Al-qur’an juga menegaskan bahwa dibalik kesulitan yang dihadapi manusia, pasti ada kemudahan yang banyak yang akan diberikan Allah, sebagaimana dalam al-Qur’an disebutkan: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. (an-Nasr: 5)

Atas dasar diatas, kiranya tidak ada problem yang sulit yang tidak dapat dipecahkan sepanjang ada upaya yang diusahakan manusia untuk keluar dari kesulitan itu, karena Allah berfirman: “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” (QS.ar-Ra’d:11).

Meskipun ada manusia yang memandang kehadiran problema sebagai suatu kendala yang memusingkan, itu dikarenakan ia tidak siap menghadapi kenyataan yang diterimanya. Sebab tidak ada kesuksesan tanpa perjuangan. Oleh sebab itu hendaknya sebelum menggantungkan suatu harapan, seseorang harus mengantisipasi munculnya kendala dengan jurus-jurus yang harus ia mainkan apabila harapan-harapan yang dimilikinya tidak sesuai dengan rencana sebagai sikap kewaspadaan. Diantara sikap waspada tersebut adalah: 
1.  Waspada terhadap stadard mutu dan keksusaiannya dari standard syariat atau sisi ajaran Islam.

2. Waspada dalam menghadapi konsumen dengan tidak menganggap remeh orang lain, apalagi Islam memandang setiap orang harus memperlakukan orang lain dengan baik, apalagi yang seiman, harus dianggap sebagai saudara. Islam itu adalah rahmat bagi sekalian alam, maka memberi keselamatan, pelayanan, dan kebaikan pada orang lain adalah semangat yang dibawa oleh Islam.
3. Waspada menjaga amanah, tidak menyalah gunakan wewenang dan kepercayaan yang diberikan. Tetap memberikan suri tauladan yang baik kepada bawahan, membimbing dan monitoring, serta cepat mengevaluasi setiap kali menemukan kekurangan.
4. Waspada dalam menjaga hubungan dan silaturrahmi. Mencegah setiap perpecahan agar terciptalah suasana hangat dan harmonisasi hubungan.

Apabila sistem tersebut dapat dijalankan dengan semangat keislaman, maka permasalahan yang menjadi kendala usaha akan dapat diperkecil. Dengan demikian Islam merupkan solusi bagi setiap problema yang dihadapi kaum muslim dalam setiap usahanya.
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29 Des 09     kesadaran akan aspek eksoterik dan esoterik agama-agama (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Sejak awal kehadirannya, agama Islam, demikian juga agama-agama lain sebetulnya telah mengisyaratkan bahwa satu agama untuk seluruh umat manusia adalah satu hal yang mustahil. Hal ini dapat dipelajari dari rentetan firman Allah Swt berikut ini :

· “Jika Tuhanmu menghendaki, niscaya semua manusia yang ada di bumi beriman seluruhnya. Hendak kau paksa jugakah semua orang supaya beriman ?” (Yunus:99).

· “Dan katakanlah : kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka barang siapa yang ingin beriman, hendaklah ia beriman, dan barang siapa yang ingin kafir, biarlah ia kafir”. (al-Kahfi:29)

· “Tak ada paksaan dalam soal agama, jelas bedanya yang benar daripada yang sesat”. (al-Baqarah: 256)
Mengomentari ayat-ayat tersebut, Abdullah Yusuf Ali berpendapat: “Pemaksaan bertentangan dengan agama, sebab (1) agama tergantung kepada Iman dan kemauan, dan semua ini takkan ada artinya bila didesak dengan jalan kekerasan, (2) kebenaran dan kesesatan sudah demikian jelas. (3) Perlindungan Tuhan berkesinambungan, dan hendak-Nya selalu membimbing kita keluar dari lembah kegelapan kepada cahaya yang terang”. 

Lebih jauh lagi ketika mengementari surat-surat 10/Yunus:99 memberi komentar yang cukup mengesankan. Menurutnya : “Orang beriman tidak boleh marah jika berhadapan dengan orang tak beriman, dan terutama sekali dari semua itu harus menahan diri dari godaan melakukan kekerasan, misalnya memaksakan Iman kepada orang lain dengan paksan fisik, atau dengan paksaan lain, seperti tekanan sosial, membujuk dengan harta dan kedudukan, atau mengambil menfaat cara lain yang dibuat-buat. Iman yang dipaksakan bukanlah Iman. Mereka harus berusaha dengan jalan rohani dan bicaralah Tuhan yang menentukan sesuai dengan kehendak-Nya”. 

Kemudian kepada manusia diajarkan tentang kesatuan, yakni :

1. Kesatuan Tuhan, firman Allah : “Dia telah mensyariatkan kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama) -Nya orang yang kembali (kepada-Nya)” (al-Syura:13), 
2. Kesatuan Nubuwwah (kenabian), firman Allah : “Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya" (al-Baqarah:136),
3. Kesatuan kemanusiaan, firman Allah: “Dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai suatu pegangan", dan orang-orang Nasrani berkata: "Orang-orang Yahudi tidak mempunyai sesuatu pegangan," padahal mereka (sama-sama) membaca Al Kitab. Demikian pula orang-orang yang tidak mengetahui, mengatakan seperti ucapan mereka itu. Maka Allah akan mengadili di antara mereka pada hari kiamat, tentang apa-apa yang mereka berselisih padanya” (al-Baqarat:113).
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Menurut Frithjof Schuon, namanya setelah menjadi muslim, Muhammad Isa Nuruddin mengatakan bahwa semua agama pada dasarnya sama. Persamaan itu menurutnya terletak pada aspek esoteris (hakekatnya). Namun pada sisi lain semua agama memiliki perbedaan. Perbedaan itu menurutnya terletak pada aspek eksoteris (bentuknya). 

Pendapat diatas didukung oleh intelektual Muslim diantaranya Abdul Kalam Azad dari India ketika ia mengatakan al-Din wahid wa al-syari’at mukhtalifah, no difference in Din, difference only in shara. Artinya: agama itu satu dan syariat itu berbeda, tidak ada perbedaan dalam agama, hanya syariat yang berbeda.

Manusia pantas saja berbeda agama, karena pada prinsipnya manusia itu memiliki cara pandang sendiri untuk sungguh-sungguh menemukan Tuhannya. Hanya saja para pemikir Muslim penggagas titik temu agama-agama yang memiliki konsep monotheisme (Kesatuan Tuhan), kepercayaan yang mutlak terhadap Tuhan Yang Maha Esa (tauhid) mengatakan bahwa Islam adalah agama yang tidak dapat disejajarkan dengan agama-agama lain. 
Alasan mereka cukup kuat, karena Tuhan adalah sumber agama, maka sumber kebenaran mestilah satu pula. Islam memiliki sikap tauhid yang sangat tinggi, yakni konsep kekuasaan Tuhan yang Maha Suci, tidak beranak dan diperanakkan. 
Islam juga memiliki kitab suci yang tidak sama dengan kitab suci agama lain. Dalam hal ini sangat menarik uraian Marcel A.Boisard berikut ini :

Konsepsi tentang wahyu, khususnya untuk bermacam-macam bangsa, menjamin toleransi keagamaan. Premis Islam yang bersifat universal tidak bertentangan dengan hal tersebut, jika kita mengetahui bahwa wahyu itu datang secara berangsur-angsur. Kebenaran tidak disajikan kepada manusia dengan sekaligus. Tiap-tiap message Tuhan berlaku sampai ada wahyu baru. Dan pada dasarnya wahyu baru itu membenarkan, meliputi dan memperdalam. 
Dalam Islam, wahyu ada terdapat dalam lembaran-lembaran Al-Qur’an sebagai kesempurnaan terakhir dari kitab-kitab suci terdahulu. Al-Qur’an sebagai kitab terakhir, mendapat jaminan dari Tuhan tentang otentisitas dan kebenaran wahyu sebelumnya. Akan tetapi wahyu-wahyu tersebut telah kadaluarsa (habis masa berlakunya) sehubungan dengan turunnya al-Qur’an.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Jika saja kita mempunyai kesadaran sejarah, maka akan bertemu dengan kenyataan bahwa nabi Muhammad adalah sosok orang yang secara serius menekuni usaha sebagai pedagang, baik ketika beliau tinggal bersama pamannya Abu Thalib, maupun ketika bersama Siti Khadijah, yang kemudian menjadi isterinya. Itulah sebabnya Prof. Dr. Sutan Takdir Ali Syahbana pernah mengatakan, “mengapa kalian tidak jadi pedagang, padahal Nabi kalian adalah pedagang yang ulet dan berhasil?”. Kalau  pernyataan itu kita amati secara seksama, ternyata memang persoalan yang sering dihadapi umat Islam selalu karena keterbelakangan ekonomi karena sebagian besar ummat Islam jarang yang bercita-cita unggul didunia dagang, padahal dalam kehidupan Nabi dan para sahabat terdahulu ditemukan fakta tentang keunggulan mereka di dunia dagang. 

C.C. Torrey menyebutkan bahwa ajaran Islam sangat kental dengan perdagangan, bahkan hubungan manusia dengan Tuhannya bersifat perdagangan. Seluruh alam semesta masuk dalam pembukuanNya. Segalanya diperhitungkan, dicatat dan diukur. Bagi yang jahat akan mendapat ganjaran yang buruk, dan pada saat tertentu keburukan itu (dosa) bisa dihapuskan dengan kehendak dan rahmat Allah, karena Allah adalah maha pemurah dan sangat berbelas kasihan. Segala tindakan manusia dibayar setimpal tanpa dirugikan sedikitpun. Bahkan bayaran Tuhan bisa lebih misalnya dalam pahala shadaqah sebagaimana firman Allah : “sebutir biji menumbuhkan tujuh butir; pada setiap butir seratus biji. Allah melipatgandakan bagi yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui”. (QS.2/al-Baqarah:261). Allah swt. membeli amal manusia dengan bayaran “jannah” atau syurga sebagai puncak prestasi, sebagaimana firman Allah swt : “Allah telah membeli dari orang beriman jiwa raga dan harta mereka supaya mereka beroleh taman (surga)”. (QS. al-Taubah : 111). Semua amal dicatat dan akan diserahkan dihari perhitungan kelak. Firman Allah swt. :  “Setiap orang, nasibnya sudah kami kalungkan di lehernya, pada hari kiamat akan kami keluarkan baginya sebuah gulungan yang akan dilihatnya sudah terbentang” (QS.17/al-Isra’:13). Perbuatan manusia, baik atau buruk, akan dibentangkan Allah didepan peradilan hari kiamat, betapapun mereka bersikap malu-malu telah melakukan dosa atau pura-pura tidak mengetahuinya. Disa’at itulah Allah berfirman:
اقْرَأْ كِتَابَكَ كَفَى بِنَفْسِكَ الْيَوْمَ عَلَيْكَ حَسِيـبًا
“Bacalah catatan aktifitasmu, cukuplah dirimu menjadi saksi” (QS.17/al-Isra’:14).

Di informasikan pula dalam QS. al-Haqqah:19,2,5,7,10 bahwa orang yang menerima buku neraca di tangan kanannya dia akan berbahagia, sebaliknya yang menerima ditangan kiri dia akan kecewa. 
Dari isyarat-isyarat al-Qur’an mengenai hubungan kehidupan dengan perdagangan dapat diketahui bahwa konotasi perdagangan bukan hanya dalam hal material, tetapi juga spiritual dan mental. Dari isyarat tentang perdagangan itu dapat disimpulkan bahwa Islam mengajarkan kepada kita nilai-nilai kesungguhan dan etos kerja dan keadilan dan ketaatan pada hukum serta mengajarkan nilai-nilai disiplin dalam melakukan aktifitas sehari-hari. 






